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ABSTRAK 
POTENSI DAN UPAYA PENGEMBANGAN OBYEK WISATA RUMAH 
DOME NEW NGLEPEN DI DUSUN SENGIR DESA SUMBERHARJO 
KECAMATAN PRAMBANAN KABUPATEN SLEMAN 
Oleh: 
Isti Rahmawati 
NIM 10405244023 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji kondisi fisik Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen, (2) mengkaji kondisi sosial obyek wisata, (3) 
mengkaji faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan obyek 
wisata, (4) mengkaji potensi obyek wisata, (5) mengkaji upaya pengembangan 
obyek wisata di masa yang akan datang.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 
ini meliputi kondisi fisik yang ada Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, 
dan kondisi sosial meliputi pengelola (16 orang), kepala keluarga (61 kepala 
keluarga) dan wisatawan (22.305 pengunjung). Sampel kepala keluarga 
menggunakan teknik sampling jenuh, sampel pengelola menggunakan teknik 
purposive sampling, dan sampel wisatawan menggunakan teknik kuota 
sampling. Jumlah sampel pengelola delapan orang, kepala keluarga 61 orang dan 
wisatawan 100 orang. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
dokumentasi, angket digunakan untuk wisatawan dan kepala keluarga  dan 
wawancara untuk pengelola. Teknik analisis data menggunakan SWOT. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kondisi fisik Obyek Wisata 
Ruma Dome New Nglepen memiliki luas 2,325 ha yang terdiri dari 70 rumah, 
satu rumah kesehatan, satu pusat informasi, satu mushola dan enam toilet yang 
semuanya berbentuk dome dan merupakan satu-satunya perkampungan dome di 
Indonesia. (2) Kondisi sosial; 1) Wisatawan; (a) 68 persen wisatawan menilai 
kelengkapan prasarana dan sarana yang ada di obyek wisata masih kurang, (b) 
59 persen wisatawan merasa tidak puas berkunjung ke Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen, 2) Kepala keluarga; (a) 54 persen kepala keluarga memiliki 
pendapatan tetap setelah adanya obyek wisata, (b) 75 persen kepala keluarga 
menilai kondisi jalan menuju obyek wisata sudah baik, (c) 75 persen kepala 
keluarga mendukung pengembangan obyek wisata 3) 100 persen pengelola 
menyatakan bahwa Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen sudah semakin 
berkembang, (3) Faktor pendukung pengembangan adalah pengelola yang 
terdidik dan lingkungan alam yang mendukung. Sedangkan faktor penghambat 
pengembangan adalah lahan yang terbatas dan kurangnya papan petunjuk 
menuju obyek wisata, (4) Potensi fisik yang dimiliki Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen adalah bentuk bangunan, Tanah Ambles, Belik Wunut, dan 
potensi sosial yaitu masyarakat yang ramah, makanan tradisional dan kesenian 
tradisional (5) Upaya pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
terdapat 11 alternatif pengembangan, dengan skor tertinggi (2,93) yaitu 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki obyek wisata dan peluang yang ada 
untuk pengembangan. 
Kata kunci: potensi, upaya, pengembangan, obyek wisata, rumah dome 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan Negara yang berbentuk kepulauan dan berada di 
di atas tiga lempeng aktif yaitu lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia dan 
lempeng Pasifik. Letak Indonesia tersebut membuat wilayah Indonesia rawan 
terkena dampak terjadinya bencana yang disebabkan oleh pergerakan 
lempeng tersebut. 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam 
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, 
baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia 
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (UU RI No.24 
tahun 2007). Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa 
gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan 
tanah longsor (UU RI No.24 tahun 2007). Gempa bumi adalah getaran dalam 
bumi yang terjadi sebagai akibat dari terlepasnya energi yang terkumpul 
secara tiba-tiba dalam batuan yang mengalami deformasi (Djauhari Noor, 
2005: 136).  
Indonesia merupakan negara yang sebagian besar wilayahnya rawan 
terhadap resiko bencana alam terutama gempa bumi. Wilayah yang sering 
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terjadi gempa bumi adalah wilayah yang berada di bagian selatan Indonesia 
dan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Hal tersebut karena 
wilayah selatan Pulau Jawa merupakan zona subduksi. Zona subduksi ini 
rawan terhadap terjadinya gempa karena zona subduksi merupakan tempat 
terjadinya penunjaman lempeng bumi. Pulau Jawa memiliki resiko yang besar 
terhadap ancaman terjadinya bencana gempa bumi. Sebagai bukti adalah 
gempa bumi yang terjadi di Yogyakarta pada 27 Mei 2006.  
Gempa bumi yang terjadi menimbulkan banyak korban jiwa, kerugian 
harta dan benda yang besar bagi penduduk Yogyakarta. Hampir seluruh 
wilayah Yogyakarta mengalami kerugian akibat gempa bumi ini. Kabupaten 
Sleman merupakan salah satu wilayah yang terkena dampak akibat adanya 
gempa ini. Namun, hanya sebagian kecil wilayah Kabupaten Sleman yang 
terkena dampak dari gempa bumi 2006. 
Prambanan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Sleman 
yang mengalami dampak yang besar akibat gempa bumi yang terjadi. Hampir 
semua penduduk di wilayah ini mengalami kerugian, tidak terkecuali adalah 
Desa Sumberharjo. Desa Sumberharjo merupakan wilayah paling selatan di 
Kecamatan Prambanan dan berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten 
Bantul. Dusun Sengir merupakan sebuah Dusun di Desa Sumberharjo, dusun 
ini terbagi menjadi dua wilayah yaitu wilayah Sengir dan Nglepen. Dusun ini 
terletak jauh dari pusat gempa bumi namun mengalami dampak kerugian. 
Sebagian wilayah ini ambles pada saat terjadi gempa bumi. Hal ini membuat 
sebagian penduduk di Dusun Sengir yaitu penduduk di wilayah Nglepen 
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kehilangan tempat tinggalnya, selain itu lahan untuk tempat tinggal pun 
hilang.  
Penduduk yang ada di wilayah Nglepen direlokasi ke wilayah Sengir. 
Wilayah Sengir dipilih sebagai tempat relokasi rumah penduduk karena 
letaknya yang masih satu dusun dengan wilayah Nglepen dan di wilayah 
tersebut terdapat lahan aman yang memungkinkan untuk ditempati oleh 
penduduk. 
Rumah Dome New Nglepen adalah rumah tahan gempa yang dibuat 
untuk merelokasi penduduk Nglepen. Rumah ini memiliki bentuk yang unik 
karena memiliki atap berbentuk kubah (dome) dan membuat rumah ini 
berbeda dengan rumah pada umumnya. Rumah Dome New Nglepen 
merupakan kompleks rumah dome satu-satunya di Indonesia.  Rumah ini 
dibuat karena adanya donatur tunggal dari Dubai, namun pembangunannya 
ditangani oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan Domes for The 
World Foundation. Pembangunan rumah dome berlangsung selama kurang 
dari satu tahun dan selanjutnya diberi nama New Nglepen. 
http://kotajogja.com/wisata/index/33 (diunduh pada kamis, 14 November 
2013 jam 22:18). 
Potensi serta keunikan yang dimiliki Rumah Dome New Nglepen belum 
mendapat perhatian yang maksimal dari pihak pemerintah khususnya 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman dalam pengembangan serta 
pengelolaannya. Pengembangan serta pengelolaannya dipegang oleh 
masyarakat setempat yang dipimpin oleh Bapak Sakiran. Sarana dan 
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prasarana yang ada di Rumah Dome New Nglepen belum memadai bagi 
wisatawan. Hal ini dapat dilihat dari kurang terawatnya kamar mandi yang 
ada, tempat wudhu yang kurang terawat, akses jalan yang sulit dan kurangnya 
papan petunjuk arah ke lokasi. Kondisi dari Rumah Dome yang ada juga 
kurang terawat karena warna dari rumah yang ada sudah memudar. Publikasi 
mengenai Rumah Dome New Nglepen ini juga masih kurang, sehingga 
pengunjung yang datang juga hanya masyarakat sekitar saja.  
Rumah Dome New Nglepen saat ini sudah mulai berkembang menjadi 
obyek wisata, bahkan dijadikan tempat untuk mengadakan suatu acara 
tertentu bagi wisatawan yang berkunjung. Acara yang pernah diadakan 
wisatawan adalah acara ulang tahun, outbound, maupun malam keakraban. 
Pengunjung yang datang ke tempat ini sampai akhir Juli 2013 terhitung 
mencapai 17.000 pengunjung. Namun, pengunjung di tempat ini didominasi 
oleh anak-anak yang didampingi orangtua atau guru dari Taman Kanak-
kanak. Selain itu di tempat ini juga mengadakan beberapa acara seperti 
refleksi gempa pada bulan Mei 2013 dan pentas budaya yang diadakan pada 
bulan Oktober 2013. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menarik 
wisatawan. 
Daya tarik obyek lain tersedia di sekitar rumah dome sehingga obyek 
lain di sekitar rumah dome dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata. Lokasi 
obyek satu dan yang lain yang tidak jauh dapat dijadikan sebagai jalur 
tracking. Tracking merupakan sektor pariwisata yang saat ini sedang banyak 
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diminati oleh wisatawan. Pengurus rumah dome hanya perlu menyediakan 
sepeda untuk disewa oleh pengunjung. 
Variasi obyek wisata yang terdapat di sekitar rumah dome antara lain 
Candi Prambanan, Candi Ratu Boko, Candi Barong, Candi Banyu Nibo dan 
Candi Ijo. Lokasi obyek wisata tersebut juga tidak terlalu jauh dari rumah 
dome. Selain itu di sepanjang perjalanan menuju obyek wisata lain ini banyak 
dijumpai pasar tradisional dan pemandangan pedesaan yang alami. 
Pengembangan Rumah Dome New Nglepen menjadi obyek wisata 
memiliki beberapa kendala, seperti terhambatnya dana dari pemerintah 
sehingga pengelolaan dan pengembangan wisata kurang maksimal. Peran 
serta pemerintah, swasta dan masyarakat diperlukan untuk membantu 
pengembangan Rumah Dome New Nglepen ini. Pengelola juga memiliki 
kendala dalam hal menentukan satu acara yang akan rutin diadakan setiap 
tahun. Dua acara yang sudah diadakan dianggap belum bisa optimal menarik 
wisatawan, acara tersebut adalah simulasi gempa bumi saat peringatan gempa 
bumi 27 Mei dan pertunjukkan rakyat yang terdiri dari tarian telletubbies dan 
jatilan. 
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang banyak diminati 
dan menguntungkan. Keuntungan tersebut akan meningkatkan keuntungan 
daerah dan menjadi tambahan devisa bagi Negara, untuk itu sektor pariwisata 
ini perlu dikembangkan. Selain itu juga menambah pendapatan bagi 
masyarakat setempat.  
Alasan utama pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan 
wisata, baik secara lokal, regional atau ruang lingkup nasional pada suatu 
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Negara sangat erat kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah 
atau Negara tersebut. Dengan kata lain, pengembangan kepariwisataan 
pada suatu daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan 
keuntungan dan manfaat bagi rakyat banyak (Oka A. Yoeti, 2008: 77). 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki potensi yang besar dalam 
bidang pariwisata yang nantinya akan memungkinkan untuk dijadikan tujuan 
wisata dunia, namun kurangnya pengelolaan dari pemeritah maupun 
masyarakat setempat akan menyebabkan terhambatnya pengembangan 
pariwisata suatu daerah tujuan wisata. 
Penilaian perkembangan pariwisata di suatu daerah penting dilakukan 
karena berguna untuk menentukan strategi pariwisata yang tepat dan 
memperkirakan kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan sesuai 
dengan perkembangan yang terjadi di daerah wisata tersebut. Adanya 
perkembangan pariwisata suatu daerah tentu perlu mempersiapkan 
pengembangan sarana dan prasarana wisata di daerah tersebut. 
Dari latar belakang masalah di atas, maka perlu digali potensi dan 
arahan pengembangan obyek wisata Rumah Dome New Nglepen di masa 
yang akan datang, agar obyek wisata ini menjadi obyek wisata unggulan yang 
menarik pengunjung dan mendukung obyek wisata yang ada di sekitarnya. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
Potensi dan Arahan Pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen di Dusun Sengir Desa Sumberharjo Kecamatan Prambanan 
Kabupaten Sleman. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, dapat 
diidentifikasi hal-hal berikut yang nantinya menjadi masalah penelitian:  
1. Kondisi fisik Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
2. Kondisi sosial Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
3. Kepariwisataan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
4. Faktor-faktor penghambat dan pendukung Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen 
5. Potensi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
6. Upaya pengembangan obyek wisata Rumah Dome New Nglepen di masa 
yang akan datang. 
C. Pembatasan Masalah 
Terdapat banyak masalah yang teridentifikasi, maka peneliti melakukan 
pembatasan masalah yang akan digunakan dalam proses penelitian, yaitu: 
1. Kondisi fisik Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen  
2. Kondisi sosial Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
3. Faktor penghambat dan pendukung Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen  
4. Potensi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
5. Upaya pengembangan obyek wisata Rumah Dome New Nglepen di masa 
yang akan datang. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kondisi fisik Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen? 
2. Bagaimana kondisi sosial Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen? 
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pengembangan Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen? 
4. Apa saja potensi yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen? 
5. Bagaimana upaya pengembangan obyek wisata Rumah Dome New 
Nglepen di masa yang akan datang?  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengkaji kondisi fisik Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
2. Mengkaji kondisi sosial Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
3. Mengkaji faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
4. Mengkaji potensi yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. 
5. Mengkaji upaya pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen di masa yang akan datang. 
 
 
9 
 
 
 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan praktis yakni 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah kajian untuk studi Geografi Pariwisata. 
b. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang sejenis di masa yang 
akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintah 
Memberikan pertimbangan upaya pengembangan obyek wisata 
Rumah Dome New Nglepen bagi pemerintah sehingga nantinya dapat 
menjadi salah satu obyek wisata unggulan di Kabupaten Sleman. 
b. Bagi Masyarakat 
Sebagai pertimbangan ekonomi bagi masyarakat sekitar untuk 
memanfaatkan peluang usaha di obyek wisata Rumah Dome New 
Nglepen, serta memperkenalkan tempat wisata ini yang hanya satu-
satunya di Indonesia. 
c. Bagi Pendidikan 
Dapat sebagai bahan kajian di kurikulum SMA kelas X semester dua 
dalam standar kompetensi menganalisis hubungan antara manusia 
dengan lingkungan sebagai akibat dari dinamika litosfer. 
 
10 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Geografi  
a. Pengertian Geografi 
Ferdinand von Richthofen (dalam Suharyono dan Moh. Amien, 
2013: 17) mengatakan bahwa geografi, sebagai ilmu yang mempelajari 
gejala dan sifat-sifat permukaan bumi dan penduduknya, disusun 
menurut letaknya, dan menerangkan baik tentang gejala-gejala dan sifat-
sifat tersebut secara bersama maupun tentang hubungan timbal baliknya 
gejala-gejala dan sifat-sifat itu.  
Seminar dan Lokakarya Peningkatan Kualitas Pengajaran Geografi 
(SEMLOK) tahun 1988 di Semarang, Geografi adalah ilmu yang 
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut 
pandang  kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan 
(Suharyono dan Moh. Amien, 2013: 19). 
b. Tema Geografi 
Geografi pariwisata adalah studi terapan dari konsep-konsep, teori-
teori, dan pendekatan-pendekatan geografi terhadap aspek-aspek 
pariwisata pada wilayah permukaan bumi (Heru Pramono, 2012: 2). 
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c. Pendekatan Geografi 
Terdapat tiga pendekatan dalam geografi, yaitu (Bintarto dan 
Surastopo Hadisumarno, 1991: 12-25): 
1) Pendekatan Keruangan  
Pendekatan keruangan mempelajari perbedaan lokasi 
mengenai sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting. Dalam 
pendekatan keruangan yang harus diperhatikan adalah penyebaran 
penggunaan ruang yang telah ada dan penyediaan ruang yang akan 
digunakan untuk berbagai kegunaan yang dirancangkan. 
2) Pendekatan Kelingkungan 
Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
lingkungan disebut ekologi. Oleh karena itu untuk mempelajari 
ekologi, seseorang harus mempelajari organisme hidup seperti 
manusia, hewan dan tumbuhan serta lingkungannya seperti 
litosfer, hidrosfer dan atmosfer. 
3) Pendekatan Kompleks Wilayah 
Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi 
disebut kompleks wilayah. Pada analisa sedemikian ini wilayah-
wilayah tertentu didekati atau dihampiri dengan pengertian areal 
differentiation, yaitu suatu anggapan bahwa interaksi antar 
wilayah akan berkembang karena pada hakekatnya suatu wilayah 
berbeda dengan wilayah yang lain, oleh karena terdapat 
permintaan dan penawaran antar wilayah tersebut. Pada analisa 
sedemikian diperhatikan pula mengenai penyebaran fenomena 
tertentu (analisa keruangan) dan interaksi antara variabel manusia 
dan lingkungannya untuk kemudian dipelajari kaitannya (analisa 
ekologi). 
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Dari ketiga pendekatan di atas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan keruangan karena peneliti meneliti ruang yang ada di 
Dusun Sengir, baik dari aspek fisik maupun sosial dalam kaitannya 
untuk pengembangan pariwisata. 
d. Konsep Geografi 
Menurut Suharyono dan Moch. Amien (2013: 35-43) dalam 
Seminar dan Lokakarya Peningkatan Kualitas Pengajaran Geografi di 
Semarang menyebutkan terdapat 10 konsep geografi diantaranya konsep 
lokasi, kosep jarak, konsep keterjangkauan, konsep pola, konsep 
morfologi, konsep aglomerasi, konsep nilai kegunaan, konsep interaksi 
interdependensi, konsep deferensiasi area, dan konsep keterkaitan ruang. 
Dalam penelitian ini terdapat enam konsep yang digunakan, antara lain:  
1) Konsep Lokasi , merupakan konsep yang berkaitan dengan keberadaan 
suatu tempat, dalam hal ini tempat penelitian berada di Rumah Dome 
New Nglepen yang terletak di Dusun Sengir, Desa Sumberharjo, 
Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman. 
2) Konsep Jarak, merupakan konsep yang berkaitan erat dengan arti 
lokasi dan upaya pemenuhan kebutuhan atau kebutuhan pokok 
kehidupan, pengangkutan barang dan penumpang, dalam hal ini jarak 
lokasi penelitian dengan ibukota kabupaten dan ibukota provinsi yang 
tidak jauh. 
3) Konsep Keterjangkauan, konsep yang berkaitan dengan ada tidaknya 
sarana angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai di sekitar lokasi 
penelitian. Tidak terdapat angkutan umum yang mencapai Obyek 
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Wisata Rumah Dome New Nglepen, tetapi alat komunikasi sudah 
dimanfaatkan penduduk disana. 
4) Konsep Aglomerasi, konsep yang berkaitan dengan kecenderungan 
persebaran yang bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif 
sempit yang paling menguntungkan, dalam hal ini Rumah Dome New 
Nglepen memiliki pola mengelompok. 
5) Konsep Nilai Kegunaan, merupakan konsep yang berkaitan dengan ada 
tidaknya kegunaan suatu fenomena di muka bumi ini bagi masyarakat 
di sekitar lokasi penelitian. Rumah Dome New Nglepen memiliki 
manfaat bagi masyarakat di sekitarnya, yaitu sebagai tempat tinggal 
dan obyek wisata. 
6) Konsep Interaksi Interdependensi, interaksi merupakan peristiwa 
saling mempengaruhi daya-daya, objek atau tempat satu dengan yang 
lain, dalam hal ini hubungan antara Rumah Dome New Nglepen 
dengan obyek wisata lain di Kecamatan Prambanan maupun desa 
wisata lain di Kabupaten Sleman yang saling mempengaruhi. 
2. Pariwisata 
a. Definisi Pariwisata 
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu, yang diselenggarakan dari satu tempat ke tempat lain, dengan 
maksud bukan untuk berusaha (business) atau mencari nafkah di 
tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati 
perjalanan tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi atau untuk 
memenuhi keinginan yang beraneka ragam (Oka A. Yoeti, 1992: 109). 
 
Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi cepat dalam penyediaan lapangan 
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kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup, serta sebagai sektor 
yang kompleks (Nyoman S. Pendit, 1994: 34). 
b. Wisatawan 
Wisatawan adalah setiap orang yang bepergian dari tempat 
tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati 
perjalanan dan kunjungannya itu (Oka A. Yoeti, 1992: 130). 
Oka A. Yoeti, 2008: 284) menyebutkan bahwa menurut 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pengertian pengunjung mencakup 
dua kategori, yaitu:  
1) Wisatawan (tourist), adalah pengunjung yang tinggal menetap 
sekurang-kurangnya 24 jam di Negara yang ia kunjungi dengan 
maksud: 
a) Menggunakan waktu luang (leasure time) seperti untuk 
rekreasi, libur, cuti, berobat, studi ataupun olahraga. 
b) Tujuan bisnis, mengunjungi keluarga, rapat-rapat dinas atau 
misi tertentu. 
2) Pelancong (excursionist), yaitu orang-orang yang datang 
mengunjungi suatu Negara dalam jangka waktu kurang dari 24 
jam dan tidak bermalam di tempat yang ia kunjungi. 
 
Menurut  Instruksi Presiden Republik Indonesia  Nomor 9 Tahun 
1969, definisi wisatawan adalah setiap orang yang bepergian dari 
tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati 
perjalanan dan kunjungan itu (Prabowohadi, S dalam Heru Pramono, 
2012: 20). 
c. Bentuk Pariwisata 
Menurut Oka A. Yoeti (1992: 111-116), bentuk pariwisata adalah 
sebagai berikut : 
1) Menurut letak geografis, di mana kegiatan pariwisata berkembang  
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a) Pariwisata lokal (local tourism), merupakan pariwisata 
setempat yang mempunyai ruang lingkup sempit dan terbatas. 
b) Pariwisata regional (regional tourism), merupakan pariwisata 
yang berkembang di daerah yang ruang lingkupnya lebih luas 
dibanding dengan pariwisata lokal. 
c) Kepariwisataan nasional (national tourism), merupakan 
pariwisata yang berkembang dalam wilayah suatu Negara dan 
wisatawan berasal dari dalam maupun luar negeri.  
d) Regional-international tourism, merupakan pariwisata yang 
berkembang di wilayah internasional yang terbatas, tetapi 
melewati lebih dari dua atau tiga negara. 
e) International tourism, merupakan pariwisata yang 
berkembang di seluruh Negara dunia. 
2) Menurut pengaruhnya terhadap neraca pembayaran 
a) Pariwisata aktif (in tourism), merupakan pariwisata yang 
ditandai dengan masuknya wisatawan asing ke suatu Negara. 
b) Pariwisata pasif (out-going tourism), merupakan pariwisata 
yang ditandai dengan keluarnya warga Negara keluar negeri 
sebagai wisatawan. 
3) Menurut alasan perjalanan 
a) Business tourism, merupakan pariwisata yang pengunjungnya 
datang untuk tujuan dinas. 
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b) Vacational tourism, merupakan pariwisata yang pelakunya 
adalah orang-orang yang sedang berlibur. 
c) Educational tourism, merupakan pariwisata yang 
pengunjungnya mempelajari suatu bidang ilmu pengetahuan. 
4) Menurut waktunya berkunjung 
a) Seasonal tourism, merupakan pariwisata yang berlangsung 
pada musim-musim tertentu. 
b) Occasional tourism, merupakan pariwisata yang dilakukan 
berhubungan dengan adanya kejadian tertentu. 
5) Menurut pembagian obyeknya 
a) Cultural tourism, merupakan pariwisata yang disebabkan oleh 
adanya daya tarik seni-budaya di suatu tempat. 
b) Recuperational tourism, merupakan pariwisata yang 
dilakukan dengan tujuan menyembuhkan penyakit. 
c) Commercial tourism, merupakan pariwisata yang dilakukan 
karena adanya kegiatan perdagangan nasional maupun 
internasional. 
d) Sport tourism, merupakan pariwisata yang dilakukan untuk 
melihat pesta olahraga di suatu tempat. 
e) Political tourism, merupakan suatu perjalanan yang dilakukan 
dengan tujuan untuk melihat kejadian yang berhubungan 
dengan kegiatan suatu Negara. 
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f) Social tourism, merupakan pariwisata yang berdiri sendiri 
guna memperoleh keuntungan. 
g) Religion tourism, merupakan pariwisata yang dilakukan untuk 
menyaksikan upacara keagamaan. 
Menurut letak geografisnya Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen termasuk pariwisata lokal karena pariwisata ini berkembang 
di daerah Dusun Sengir saja yang ruang lingkupnya sempit dan 
terbatas. Sedangkan menurut alasan perjalanannya Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen termasuk dalam educational tourism 
karena berwisata di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen dapat 
belajar mengenai gempa bumi maupun rumah tahan gempa.  
d. Wisata Berdasarkan Minat 
Wisata ini disusun dan diselenggarakan sesuai dengan minat dari 
para wisatawan yang melakukan perjalanan, yaitu (Muljadi, 2010: 143-
144): 
1) Common interest tour (wisata umum) adalah wisata yang 
bertujuan untuk mengunjungi daya tarik wisata atau daerah-daerah 
wisata yang sudah umum dikunjungi oleh wisatawan dan 
dipasarkan secara umum oleh biro perjalanan. 
2) Special interest tour (wisata minat khusus) adalah wisata yang 
disusun berdasarkan minat khusus dari wisatawan. Beberapa jenis 
dari wisata ini adalah: 
a) Learning yaitu kegiatan wisata yang mengarah pada unsur 
pembelajaran 
b) Rewarding, yaitu kegiatan wisata yang memasukkan unsur 
pemberian penghargaan atau mengagumi keindahan/keunikan 
kekayaan dari suatu atraksi yang kemudian menimbulkan 
penghargaan 
c) Enriching, yaitu pariwisata yang memasukkan peluang 
terjadinya pengkayaan pengetahuan masyarakat 
d) Adventuring, yaitu pariwisata yang dirancang sebagai wisata 
petualangan. 
3) Marine tour, yaitu wisata yang mempunyai sifat petualangan. 
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4) Incentive tour, yaitu wisata yang penyelenggaraannya secara 
insentif dalam satu periode. 
 
Berdasarkarkan minatnya, Rumah Dome New Nglepen termasuk 
dalam wisata minat khusus terutama jenis adventuring. 
e. Potensi Pariwisata 
Potensi wisata dapat berupa sumber daya alam yang beraneka 
ragam dari aspek fisik dan hayati, serta kekayaan budaya manusia yang 
dapat dikembangkan untuk pariwisata (Chafid Fandeli, 2002: 48-57). 
Menurut Sujali (1989: 41), komponen penting yang perlu 
dipersiapkan untuk mendapatkan gambaran kualitas potensi obyek 
wisata, yaitu: 
1) Tersedianya obyek wisata yang dapat dinikmati atau adanya 
atraksi yang dapat dilihat. 
2) Tersedianya sarana transportasi dan perhubungan. 
3) Komponen penunjang yang berupa akomodasi dan sarana 
infrastruktur. 
f. Hal-hal yang Terkait dengan Pariwisata 
1) Atraksi wisata (obyek wisata) 
Atraksi adalah sesuatu yang dipersiapkan terlebih dahulu agar 
dapat dilihat, dinikmati dan yang termasuk dalam hal ini ialah: tari-
tarian, nyanyi-nyanyian, kesenian rakyat tradisional dan upacara adat  
(Oka A. Yoeti, 1992: 167). 
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2) Daerah tujuan wisata 
Dalam rangka mengembangkan produk baru, sesungguhnya 
suatu daerah tujuan wisata mempunyai banyak hal yang dapat 
ditawarkan sebagai daya tarik wisatawan kepada pasar yang 
berbeda-beda. Tinggal bagaimana mengolah bahan baku yang ada 
sehingga sesuai dengan selera wisatawan. Yang penting 
diperhatikan dalam pengembangan suatu daerah untuk menjadi 
suatu darah tujuan wisata, agar ia dapat menarik untuk dikunjungi 
oleh wisatawan potensial dalam macam-macam pasar, harus 
memenuhi tiga syarat (Oka A. Yoeti, 1992: 164-167), yaitu: 
a) Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut sebagai 
“something to see”. Artinya, ditempat tersebut harus ada obyek 
wisata dan atraksi wisata, yang berbeda dengan apa yang dimiliki 
oleh daerah lain. Dengan kata lain daerah itu harus mempunyai 
daya tarik yang khusus, di samping itu ia harus mempunyai pula 
atraksi wisata yang dapat dijadikan sebagai “entertainments” 
bila orang datang kesana. 
b) Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah 
“something to do”. Artinya, di tempat tersebut selain banyak 
yang dapat dilihat dan disaksikan, harus pula disediakan fasilitas 
rekreasi atau amusements yang dapat membuat mereka betah 
tinggal lebih lama di tempat itu. 
c) Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah 
“something to buy”. Artinya, di tempat tersebut harus tersedia 
fasilitas untuk belanja (shopping), terutama barang-barang 
souvenir dan kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh untuk dibawa 
pulang ke tempat asal masing-masing. 
3) Prasarana wisata 
Prasarana adalah semua fasilitas yang memungkinkan proses 
perekonomian dapat berjalan dengan lancar sedemikian rupa, 
sehingga dapat memudahkan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya. Jadi fungsinya adalah melengkapi sarana 
kepariwisataan sehingga dapat memberikan pelayanan sebagaimana 
mestinya. Dalam pengertian ini yang termasuk dalam prasarana 
adalah (Oka A. Yoeti, 1985: 11): 
a) Prasarana Umum (General Infrastucture) 
Yaitu prasarana yang menyangkut kebutuhan umum bagi 
kelancaran perekonomian. Adapun yang termasuk dalam 
kelompok ini diantaranya ialah: 
(1) Sistem penyediaan air bersih 
(2) Pembangkit tenaga listrik 
(3) Jaringan jalan raya dan jembatan 
(4) Airport, pelabuhan laut, terminal, stasiun 
(5) Kapal tambang (ferry), kereta api dan lain-lain 
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(6) telekomunikasi 
b) Kebutuhan Masyarakat Banyak (Basic Needs of Civilized Life) 
Yaitu prasarana yang menyangkut kebutuhan masyarakat 
banyak dan yang termasuk dalam kelompok ini ialah: Rumah 
Sakit, Apotik, Bank, Kantor Pos, Pompa Bensin. 
4) Sarana Wisata 
Ada tiga macam sarana kepariwisataan, dimana satu dengan 
yang lainnya saling melengkapi. Dalam hubungan usaha setiap 
negara untuk membuat setiap wisatawan lebih banyak datang, lebih 
lama tinggal, lebih banyak mengeluarkan uangnya di tempat yang 
dikunjunginya, maka ketiga sarana ini sangat memegang peranan 
penting. Ketiga sarana yang dimaksudkan ialah (Oka A. Yoeti, 
1985: 11-14): 
a) Sarana Pokok Kepariwisataan (Main Tourism Superstructure) 
Yang dimaksudkan sarana pokok kepariwisataan adalah 
perusahaan-perusahaan yang hidup dan kehidupannya sangat 
tergantung kepada lalu lintas wisatawan dan travelers lainnya. 
Fungsinya ialah menyediakan fasilitas pokok yang dapat 
memberikan pelayanan bagi kedatangan wisatawan. Yang 
termasuk dalam kelompok ini antara lain: Travel Agent, Tour 
Operator, Tourist Transportation, hotel, restoran, dan tourist 
information. 
b) Sarana Pelengkap Kepariwisataan (Supplementing Tourism 
Superstructure) 
Yang dimaksud sarana pelengkap kepariwisataan ialah 
fasilitas-fasilitas yang dapat melengkapi sarana pokok 
sedemikian rupa, sehingga fungsinya dapat membuat 
wisatawan lebih lama tinggal di tempat atau daerah yang 
dikunjunginya. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
fasilitas olahraga. Jadi harus ada sesuatu yang dapat dilakukan 
(something to do) ditempat yang dikunjungi, sehingga ada 
perintang yang tidak membuat wisatawan cepat bosan di tempat 
tersebut. 
c) Sarana Penunjang Kepariwisataan (Supporting Tourism 
Superstructure) 
Yang dimaksudkan dengan sarana penunjang 
kepariwisataan ini ialah fasilitas yang diperlukan wisatawan 
(khususnya business tourist), yang berfungsi tidak hanya 
melengkapi sarana pokok dan sarana pelengkap, tetapi 
fungsinya lebih penting adalah agar wisatawan lebih banyak 
membelanjakan uangnya di tempat yang dikunjunginya 
tersebut. Termasuk dalam kelompok ini adalah: bioskop dan 
opera. Sarana semacam ini perlu diadakan untuk wisatawan 
tetapi tidaklah begitu mutlak keberadaannya karena tidak 
semua wisatawan senang dengan kegiatan tersebut. 
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5) Masyarakat dan/atau lingkungan 
a) Masyarakat 
Masyarakat di sekitar obyek wisatalah yang harus 
menyambut kehadiran wisatawan tersebut dan sekaligus akan 
memberikan layanan yang diperlukan oleh para wisatawan 
(Gamal Suwantoro: 1997: 23). 
b) Lingkungan 
Dengan melakukan analisis lingkungan diharapkan dapat 
mengetahui peluang-peluang, kendala atau ancaman yang perlu 
diantisipasi (Oka A. Yoeti, 2001: 27). 
c) Budaya 
Desain fisik bangunan yang berorientasi kultural menjadi 
komponen penting. Deskripsi tentang kultur dan nilai-nilai yang 
diwariskan akan menjadi informasi penting (Iwan Nugroho, 
2011: 143).  
g. Pengembangan Pariwisata 
Alasan utama pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan 
wisata, baik secara lokal, regional atau ruang lingkup nasional pada suatu 
negara sangat erat kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah 
atau negara tersebut. Alasan kedua, pengembangan pariwisata itu lebih 
banyak bersifat non ekonomis. Salah satu motivasi wisatawan yang 
datang berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata adalah untuk 
menyaksikan dan melihat keindahan alam dan termasuk di dalamnya 
cagar alam, kebun raya, tempat bersejarah, candi-candi, bangunan-
bangunan kuno, perkebunan dan sawah ladang. Alasan ketiga adalah 
untuk menghilangkan kepicikan berpikir, mengurangi salah pengertian, 
dapat mengetahui tingkah laku orang lain yang datang berkunjung, 
terutama bagi masyarakat dimana proyek pariwisata itu dibangun (Oka A. 
Yoeti, 2008: 77-78). 
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3. Jenis Atraksi Wisata 
Atraksi adalah sesuatu yang dipersiapkan terlebih dahulu agar dapat 
dilihat, dinikmati dan yang termasuk dalam hal ini ialah: tari-tarian, nyanyi-
nyanyian, kesenian rakyat tradisional dan upacara adat  (Oka A. Yoeti, 
1992: 167).  
4. Analisis SWOT 
Menurut  Freddy Rangkuti (2005 : 18), analisis SWOT merupakan 
identifikasi dari berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan 
strategi. 
Menurut Lutfi Muta’ali (2003: 34), keuntungan analisis SWOT adalah: 
a. Tidak hanya dapat membuat ekstrapolasi masa depan, tetapi dapat 
dipakai untuk membuat masa depan 
b. Multiguna dan sederhana 
c. Cocok dengan teknik lain (Delphi, Brainstorming, time series, 
regression, AHP/ Analitical Hierarchic Proses) 
d. Dapat dipakai untuk membangun konsensus berdasarkan kebutuhan 
dan keinginan 
Menurut Freddy Rangkuti (2005 : 31-32), strategi analisis SWOT 
meliputi: 
a. Strategi SO, strategi ini dibuat berdasarkan jalan pemikiran, yaitu 
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan 
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 
b. Strategi ST, strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki 
perusahaan untuk mengatasi ancaman. 
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c. Strategi WO, strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang 
yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
d. Strategi WT, strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat 
defensive dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta 
menghindari ancaman. 
B. Penelitian yang Relevan  
1. Anggoro Putranto dalam skripsinya pada tahun 2011 yang berjudul “Upaya 
Pengembangan Pariwisata Gua Gong Di Dusun Pule Desa Bomo 
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan”. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) Keadaan fisik di 
lingkungan sekitar obyek wisata Gua Gong; (2) aksesbilitas mencapai 
obyek wisata Gua Gong; (3) prasarana dan sarana pariwisata yang ada di 
obyek wisata Gua Gong; (4) tanggapan masyarakat sekitar obyek wisata 
Gua Gong; (5) tanggapan wisatawan terhadap obyek wisata Gua Gong; (6) 
pengelolaan obyek wisata Gua Gong; (7) mengetahui upaya 
pengembangan yang layak dilakukan untuk ke masa datang.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) keadaan fisik di 
lingkungan sekitar obyek wisata daerahnya memiliki kemiringan lereng 
antara 26-45%, masih tersedia lahan untuk pengembangan wisata; (2) 
aksesibilitas mencapai Gua Gong dapat mengunakan angkutan umum dan 
kendaraan pribadi, jalannya banyak yang sempit, bertikungan, bertanjakan; 
(3) prasarana dan sarana pariwisata yang ada di obyek wisata Gua Gong 
masih banyak yang kurang, kurangnya perawatan,; (4) masyarakat sekitar 
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obyek wisata (79 persen) mendukung pengembangan wisata Gua Gong, 
adanya partisipasi masyarakat secara langsung dan tidak langsung (34 
responden); (5) wisatawan yang berkunjung (80 persen merasa puas 
dengan panorama alamnya, saran dari wisatawan (76 persen) ke masa yang 
akan datang adanya perlengkapan fasilitas yang masih kurang) untuk 
pengembangan wisata Gua Gong; (6) pengelolaan obyek wisata Gua Gong 
adanya beberapa hambatan dalam pengembanagn, melakukan kerjasama 
lintas pariwisata, promosi wisata; (7) upaya pengembangan pariwisata Gua 
Gong di masa yang akan datang dari hasil analisis SWOT meliputi 
peningkatkan pengembangan dan melibatkan masyarakat setempat dalam 
pengelolaan pariwisata Gua Gong pada skor kekuatan dan peluang (SO) 
dengan skor tertinggi yaitu dengan jumlah skor 36,44 dan skor terendah 
meliputi kelemahan dan peluang (WO) yaitu dapat memprluas lahan 
kawasan wisata serta dan kerjasama dengan pihak swasta ataupun 
masyarakat setempat dengan jumlah skor 1,17. 
2. Siti Nurjanah dalam skripsinya tahun 2009 yang berjudul “Pengembangan 
Potensi Pariwisata di Pantai Pandansimo Kecamatan Srandakan Kabupaten 
Bantul”.  
Tujuan penelitian antara lain untuk mengkaji potensi, hambatan 
dan upaya pengembangan pariwisata Pantai Pandansimo.  
Hasil penelitian menunjukan:  1) potensi fisik mempunyai skor 
sedang, 2) potensi non fisik menunjukan adanya dukungan masyarakat 
terhadap pengembangan pariwisata, sedangkan tanggapan wisatawan 
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sebagian besar (74,6 %) menunjukkan kepuasan berwisata dengan 
keinginan berkunjung kembali, 3) hambatan fisik meliputi : bahaya erosi 
pantai tinggi, kurang tersedianya sarana dan prasarana wisata, kebersihan 
lingkungan yang  tidak terjaga, ketersediaan air yang kurang mencukupi 
kebutuhan wisatawan dan mayarakat sekitar obyek wisata, aksesibilitas 
berupa sarana transportasi kurang dan kondisi jalan yang kurang bagus, 
vegetasi yang kurang terawat, rawan terhadap gempa bumi dan tsunami, 
sedangkan hambatan non fisik  meliputi hambatan pengelolaan usaha dan 
kurangnya anggaran untuk promosi, 4) upaya yang dilakukan oleh 
pengelola obyek pariwisata  dalam mengembangkan kepariwisataan Pantai 
Pandansimo antara lain memberikan bantuan sarana wisata dan 
kenelayanan, memberikan pelatihan bagi pengelola obyek wisata dan 
pengusaha rumah makan di kawasan wisata Pantai Pandansimo, 5) arahan 
pengembangan kepariwisataan di masa yang akan datang berdasarkan 
analisis SWOT meliputi arahan pengembangan fungsi dan pemanfaatan 
ruang, penetapan TPI, penataan warung makan, kios ikan, pembangunan 
taman rekreasi, penyediaan alat transportasi, rencana arahan program 
wisata alam, wisata pendidikan, wisata olahraga, wisata kuliner, membuat 
jalur khusus yang menghubungkan antara TPI Pandansimo I dan II 
sehingga terbentuk jalur interaksi wisata pantai. 
3. Riris Dewi Purboningrum dalam skripsinya pada tahun 2013 yang berjudul 
“Potensi Serta Upaya Pengembangan Pariwisata Air Terjun Sri Gethuk dan 
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Gua Rancang Kencana di Desa Bleberan Kecamatan Playen Kabupaten 
Gunung Kidul”.  
Penelitian ini bertujuan : (1) Mengetahui kondisi fisik yang 
dimiliki Obyek Wisata Air Terjun Sri Gethuk dan Gua Rancang Kencana, 
(2) Mengetahui kondisi non fisik obyek wisata, (3) Mengetahui faktor 
penghambat dan pendukung dalam upaya pengembangan obyek wisata, 
(4) Mengetahui upaya pengembangan obyek wisata di masa yang akan 
datang. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu kondisi fisik lahan di obyek wisata serta prasarana dan 
sarana yang dimiliki, dan kondisi non fisik meliputi pengelola, pedagang 
dan wisatawan. Sampel pengelola dan pedagang menggunakan teknik 
Purposive Sampling dan sampel wisatawan menggunakan teknik 
Insidental Sampling Quota. Jumlah sampel untuk pengelola adalah 
delapan orang, pedagang sejumlah 33 orang, dan wisatawan sejumlah 99 
orang. Teknik analisis data menggunakan SWOT. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kondisi fisik Air Terjun Sri 
Gethuk yaitu terdapat tiga mata air dan aliran Sungai Oya yang dapat 
digunakan untuk atraksi bodyraftimg dan kondisi fisik Gua Rancang 
Kencana yaitu ruangan luas di tengah-tengah gua dan pohon Klumpit yang 
tumbuh di tengah gua, (2) Kondisi non fisik yaitu (a) Wisatawan sebagian 
besar (77 persen) menyatakan puas setelah berkunjung dengan daya tarik 
panorama alaminya, (b) Pedagang yang menyatakan ada manfaat dengan 
27 
 
 
 
adanya obyek wisata dan pedagang meminta untuk prasarana dan sarana 
diganti, (c) Pengelola menyatakan bahwa pengembangan obyek wisata 
sudah baik, tetapi perlu adanya upaya pengembangan yang lebih lanjut, (3) 
Faktor pendukung dalam upaya pengembangan yaitu sumber daya obyek 
wisata dan lingkungan alam sekitar obyek wisata. Sedangkan faktor 
penghambat yaitu kondisi jalan yang buruk dan kurangnya prasarana dan 
sarana, (4) Upaya pengembangan, terdapat 13 strategi dengan skor 
tertinggi 4,53 yaitu adalah memanfaatkan lingkungan alam dengan 
kegiatan yang menarik bagi wisatawan. 
C. Kerangka Berpikir 
Dusun Sengir merupakan sebuah dusun yang terletak di Kecamatan 
Prambanan. Dusun ini terbagi menjadi dua wilayah, yaitu wilayah Sengir dan 
Nglepen. Wilayah Nglepen terletak di bagian timur. Wilayah ini tanahnya 
ambles saat terjadi gempa bumi 27 Mei 2006. Hal itu membuat warga di 
wilayah Nglepen direlokasi ke wilayah baru yang aman dan masih berada 
dalam satu dusun, wilayah yang dipilih adalah wilayah Sengir dan tempat 
baru tempat relokasi tersebut diberi nama New Nglepen. 
Wilayah New Nglepen memiliki potensi kepariwisataan karena bentuk 
rumah yang unik, yaitu berbentuk kubah (dome). Wilayah New Nglepen dapat 
dilihat dari kondisi fisik dan kondisi sosial. Kondisi fisik terdiri dari luas 
lahan wilayah New Nglepen, kondisi bentang lahan New Nglepen yang 
meliputi variabel jumlah dan kondisi rumah dome, selain itu ada pula 
penggunaan lahan di wilayah New Nglepen. Variabel lain mengenai kondisi 
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fisik adalah  jenis dan jumlah prasarana, jenis dan jumlah sarana. Variabel 
jenis dan jumlah prasarana meliputi aksesibilitas dan alat telekomunikasi, 
sedangkan variabel jenis dan jumlah sarana meliputi hotel, alat transportasi, 
rumah makan, tempat ibadah, puskesmas, kantor informasi, dan taman 
bermain. Kondisi sosial New Nglepen dilihat dari karakteristik pihak 
pengelola dan kepala keluarga penghuni rumah dome. Pengelola rumah dome 
dilihat dari segi umur, jenis kelamin, besar pendapatan, tingkat pendidikan, 
dan macam jabatan yang nantinya akan berpengaruh terhadap kemajuan 
pariwisata di New Nglepen, sedangkan kepala keluarga penghuni rumah dome 
akan menjadi faktor yang tidak mungkin lepas dalam pengembangan 
pariwisata. Masyarakat penghuni rumah dome dilihat dalam segi umur, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan keterlibatan kepala keluarga 
dalam pariwisata.  
Adanya kondisi fisik dan kondisi sosial akan mempengaruhi 
kepariwisataan Rumah Dome New Nglepen, faktor kondisi fisik dan kondisi 
sosial akan dipengaruhi oleh adanya  prasarana, sarana, aksesibilitas, atraksi 
pengelolaan dan penduduk Rumah Dome New Nglepen. Pengembangan 
kepariwisataan Rumah Dome New Nglepen memiliki faktor pendukung 
berupa bentuk rumah yang unik dan terletak dekat dengan obyek wisata lain 
di Kecamatan Prambanan. Selain faktor pendukung, ada pula faktor 
penghambat, yaitu berupa kondisi jalan menuju lokasi yang rusak dan warna 
rumah yang sudah pudar. Selain dua faktor diatas pengembangan 
kepariwisataan Rumah Dome New Nglepen juga dipengaruhi oleh wisatawan, 
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meliputi variabel umur, jenis kelamin, daerah asal, tingkat pendidikan, jenis 
pekerjaan, jumlah kunjungan wisatawan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen dan tanggapan wisatawan obyek wisata Rumah Dome New Nglepen 
dalam hal kualitas dan jumlah sarana dan prasarana serta kualitas keindahan.  
Adanya faktor-faktor yang berpengaruh tersebut akan mempengaruhi 
pengembangan kepariwisataan di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam pengembangan pariwisata 
akan digunakan analisis SWOT yang nantinya akan diketahui arahan 
pengembangan pariwisata yang sesuai di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. 
Agar mudah dipahami peneliti sajikan dalam bagan alur kerangka 
berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen: 
a. Kondisi Fisik 
1. Luas lahan 
2. Kondisi bentang lahan (jumlah dan 
kondisi rumah dome, penggunaan 
lahan di New Nglepen) 
3. Jenis dan jumlah prasarana pariwisata 
(aksesibilitas, alat telekomunikasi) 
4. Jenis dan jumlah sarana pariwisata 
(hotel, alat transportasi, rumah makan, 
tempat ibadah, puskesmas, kantor 
informasi, dan taman bermain) 
b. Kondisi Sosial 
1. Pengelola 
a) Umur 
b) Jenis kelamin 
c) Besar pendapatan 
d) Tingkat pendidikan 
e) Macam jabatan 
2. Kepala Keluarga penghuni Rumah 
Dome 
a) Umur 
b) Jenis kelamin 
c) Tingkat pendidikan 
d) Jenis pekerjaan 
e) Keterlibatan dalam pariwisata 
 
Kepariwisataan Rumah Dome New 
Nglepen: 
a. Prasarana 
b. Sarana 
c. Aksesibilitas 
d. Atraksi (Rumah Dome, tanah 
Ambles, Belik Wunut) 
e. Pengelolaan 
f. Penduduk 
Potensi Wisata Rumah Dome New Nglepen 
Upaya Pengembangan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen 
Dusun Sengir 
-Faktor Pendukung 
-Faktor Penghambat 
Wisatawan 
a. Umur  
b. Jenis kelamin 
c. Daerah asal 
d. Tingkat 
pendidikan 
e. Jenis pekerjaan  
f. Jumlah 
kunjungan 
wisatawan obyek 
wisata Rumah 
Dome New 
Nglepen 
g. Tanggapan 
wisatawan obyek 
wisata Rumah 
Dome New 
Nglepen dalam 
hal: 
1. Kualitas dan 
jumlah 
sarana dan 
prasarana 
2. Kualitas 
keindahan 
Analisis SWOT 
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METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai tujuannya (Moh. Pabundu 
Tika, 2005: 12). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Masri 
Singarimbun (1999: 4), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena yang ada. 
Penelitian ini, membahas tentang upaya pengembangan obyek wisata Rumah 
Dome New Nglepen di Dusun Sengir, Desa Sumberharjo, Kecamatan 
Prambanan. 
Penelitian ini merupakan penelitian Geografi yang tepatnya Geografi 
Pariwisata, sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan dan 
konsep geografi yaitu pendekatan keruangan. Pendekatan keruangan dipilih 
karena peneliti meneliti ruang yang ada di Dusun Sengir, baik dari aspek fisik 
maupun sosial dalam  kaitannya untuk pengembangan pariwisata. Konsep 
geografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep lokasi, konsep 
jarak, konsep keterjangkauan, konsep aglomerasi, konsep nilai kegunaan, dan 
konsep interaksi interdependensi. 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010 : 161).  
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan 
kegiatan, atau memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk 
mengukur konstrak atau variabel tersebut (Moh. Nazir, 2011: 126). 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini meliputi : 
a. Kondisi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen  
1) Kondisi fisik di kawasan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen yang meliputi variabel: 
a) Luas Lahan 
b) Kondisi bentang lahan 
(1) Jumlah dan kondisi rumah Dome 
(2) Penggunaan lahan 
c) Jenis dan Jumlah Prasarana Pariwisata 
d)  Jenis dan Jumlah Sarana Pariwisata 
2) Kondisi sosial dalam penelitian ini meliputi karakteristik 
pengelola, wisatawan dan masyarakat yang tinggal di Rumah 
Dome. 
a) Pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, meliputi 
variabel:  
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(1) Umur 
(2) Jenis Kelamin 
(3) Besar Pendapatan 
(4) Tingkat Pendidikan 
(5) Macam Jabatan 
b) Wisatawan, meliputi variabel: 
(1) Umur 
(2) Jenis Kelamin  
(3) Daerah Asal 
(4) Tingkat Pendidikan  
(5) Jenis Pekerjaan 
(6) Jumlah kunjungan wisatawan Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen 
(7) Tanggapan wisatawan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen dalam hal : 
(a) Kualitas dan jumlah sarana dan prasarana 
(b) Kualitas keindahan 
c) Masyarakat penghuni Rumah Dome, meliputi variabel: 
(1) Umur 
(2) Jenis Kelamin 
(3) Tingkat Pendidikan 
(4) Jenis Pekerjaan 
(5) Keterlibatan dalam pariwisata rumah Dome 
34 
 
 
 
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen  
c. Potensi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
d. Bentuk upaya pengembangan pariwisata Rumah Dome New Nglepen  
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Kondisi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, meliputi 
variabel:  
1) Kondisi fisik di lingkungan sekitar Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen yang meliputi variabel: 
a) Luas Lahan adalah cakupan wilayah yang dinyatakan dalam 
hektar (ha). Wilayah lahan yang akan dihitung adalah wilayah 
lahan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
b) Kondisi bentang lahan 
(1) Jumlah kondisi rumah adalah menunjukkan berapa buah 
bangunan rumah yang ada dan kondisi rumah menunjukkan 
keaslian bentuk bangunan di rumah Dome New Nglepen.  
(2) Penggunaan lahan adalah jenis penggunaan lahan yang 
diuraikan dan dibatasi tingkatannya secara umum. Dalam 
penelitian ini akan dihitung penggunaan lahan di Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
c) Jenis prasarana pariwisata 
Prasarana adalah semua fasilitas yang memungkinkan 
proses perekonomian dapat berjalan dengan lancar sedemikian 
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rupa, sehingga dapat memudahkan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya (Oka A. Yoeti, 1985: 11). Jenis menunjukkan 
macam-macam  prasarana penelitian yang ada di Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen. 
d)  Jenis sarana pariwisata 
Sarana wisata adalah penunjang prasarana wisata (Oka A. 
Yoeti, 1985: 11). Sarana pariwisata meliputi : hotel, alat 
transportasi, rumah makan, tempat ibadah, puskesmas, kantor 
informasi dan taman bermain. Jenis menunjukkan macam-macam  
sarana penelitian yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. 
b. Kondisi sosial dalam penelitian ini meliputi variabel : 
1) Pengelola obyek wisata, wisatawan dan masyarakat Rumah Dome 
New Nglepen 
Menurut sumber dari Badan Pusat Statistik 2013: 
a) Umur adalah informasi mengenai tanggal, bulan dan tahun dari 
waktu kelahiran responden menurut sistem kalender Masehi 
(http://www.bps.go.id diakses pada 29 November 2013, pukul 
21.34). 
b) Jenis kelamin adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan 
peran perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai 
ciptaan Tuhan (http://www.bps.go.id diakses pada 29 
November 2013, pukul 21.36). 
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c) Besar pendapatan adalah besarnya upah yang diberikan setelah 
melakukan usaha tertentu (http://www.bps.go.id diakses pada 
29 November 2013, pukul 21.39). 
d) Tingkat pendidikan adalah tingkat pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan oleh seseorang, yang ditandai dengan sertifikat atau 
ijazah (http://www.bps.go.id diakses pada 29 November 2013, 
pukul 21.42) 
e) Macam jabatan adalah jenis pekerjaan yang dilakukan 
seseorang di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
2) Wisatawan, meliputi variabel:  
Menurut sumber dari Badan Pusat Statistik 2013: 
a) Umur adalah informasi mengenai tanggal, bulan dan tahun dari 
waktu kelahiran responden menurut sistem kalender Masehi 
(http://www.bps.go.id diakses pada 29 November 2013, pukul 
21.34). 
b) Jenis kelamin adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan 
peran perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai 
ciptaan Tuhan (http://www.bps.go.id diakses pada 29 
November 2013, pukul 21.36). 
c) Daerah asal adalah nama daerah tempat wisatawan tinggal yang 
meliputi nama dusun, desa, kecamatan, kabupaten dan propinsi. 
d) Tingkat pendidikan adalah tingkat pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan oleh seseorang, yang ditandai dengan sertifikat atau 
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ijazah (http://www.bps.go.id diakses pada 29 November 2013, 
pukul 21.42). 
e) Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh 
seseorang. 
f) Banyak kunjungan wisatawan Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen adalah jumlah pengunjung yang datang dalam 
waktu per minggu atau per bulan. 
g) Tanggapan wisatawan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen adalah tanggapan pengunjung mengenai kualitas 
sarana dan prasarana, kualitas keindahan. 
3) Masyarakat penghuni Rumah Dome, meliputi variabel: 
Menurut sumber dari Badan Pusat Statistik 2013: 
a) Umur adalah informasi mengenai tanggal, bulan dan tahun dari 
waktu kelahiran responden menurut sistem kalender Masehi 
(http://www.bps.go.id diakses pada 29 November 2013, pukul 
21.34). 
b) Jenis kelamin adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan 
peran perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai 
ciptaan Tuhan (http://www.bps.go.id diakses pada 29 
November 2013, pukul 21.34). 
c) Tingkat pendidikan adalah tingkat pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan oleh seseorang, yang ditandai dengan sertifikat atau 
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ijazah (http://www.bps.go.id diakses pada 29 November 2013, 
pukul 21.42) 
d) Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh 
seseorang. 
e) Keterlibatan dalam pariwisata adalah keikut sertaan masyarakat 
dalam obyek wisata Rumah Dome New Nglepen.  
c. Faktor pendukung dan penghambat adalah segala sesuatu yang 
menjadikan kemudahan dalam pengembangan dan hal-hal yang 
menjadikan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen sulit 
berkembang. 
d. Potensi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen adalah aspek fisik 
dan aspek sosial yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. 
e. Upaya pengembangan pariwisata Rumah Dome New Nglepen adalah 
usaha yang dilakukan agar kegiatan pariwisata di masa yang akan 
datang dapat lebih maju. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat : Rumah Dome New Nglepen di Dusun Sengir, Desa 
Sumberharjo, Keacmatan Prambanan, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 
Waktu : Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 
November 2013 – Juli 2014 
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 Tabel 1. Pelaksanaan Penelitian 
Kegiatan Bulan 
Nov 
2013 
Des 
2013 
Jan 
2014 
Feb 
2014 
Mar 
2014 
Apr 
2014 
Mei 
2014 
Jun 
2014 
Jul 
2014 
Observasi          
Proposal          
Seminar          
Perijinan          
Mengumpulkan dan 
Mengolah Data 
         
Penyusunan Laporan          
 
D. Metodologi Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 
2010 : 173). Populasi penelitian ini meliputi populasi fisik dan sosial.  
a. Populasi fisik dalam penelitian ini adalah: 
Seluruh wilayah lahan di kawasan Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen serta sarana dan prasarana yang dimiliki. 
b. Populasi sosial terdiri dari: 
1) Kepala Keluarga Rumah Dome New Nglepen. 
Kepala keluarga yang tinggal di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen ada 61 kepala keluarga. 
2) Wisatawan di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
Wisatawan yang diambil adalah mereka yang datang selama 
pengambilan data yaitu bulan Maret-April 2014. Populasi 
wisatawan tahun 2013 adalah 22.305 orang. 
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3) Pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
Pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen ada 16 
orang. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Suharyono, 2012: 81). 
a. Sampel populasi fisik. Populasi fisik tidak diambil sampel karena faktor 
fisik yang ada di kawasan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
serta sarana dan prasarana yang dimiliki diperhatikan seluruhnya dalam 
penelitian. 
b. Sampel populasi sosial, meliputi kepala keluarga, wisatawan dan 
pengelola. 
1) Kepala Keluarga Rumah Dome New Nglepen 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling 
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2013: 
124). Teknik ini dipilih karena jumlah populasi kurang dari 100, 
selain itu semua penduduk Rumah Dome New Nglepen mengalami 
dampak yang relatif sama dengan adanya Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen. Penduduk Rumah Dome New Nglepen 
tersebut berhubungan langsung dengan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen, selain itu mereka juga yang berhadapan 
langsung dengan wisatawan. Jumlah populasi penduduk adalah 61 
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kepala keluarga. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
penelitian terhadap kepala keluarga (suami), namun apabila saat 
dilakukan penelitian peneliti hanya bertemu dengan istri. Maka 
kepala keluarga tersebut diwakilkan oleh istri. 
2) Pengelola 
Teknik pengambilan sampel pengelola adalah dengan metode 
purposive sampling. Purposive sampling merupakan pengambilan 
sampel yang di dasarkan pada adanya tujuan tertentu (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 183). Dasar penggunaan metode purposive 
sampling dalam penelitian ini adalah agar mendapatkan data dan 
informasi yang akurat. Pengelola yang nantinya dijadikan 
responden adalah pengelola yang memenuhi pertimbangan jenis 
dan tingkat jabatan. 
Berdasarkan hal di atas, sampel pengelola dalam penelitian ini 
berjumlah delapan orang yang terdiri dari : ketua, sekretaris, 
bendahara, bidang kesenian, bidang keamanan, bidang kebersihan, 
bidang promosi, bidang promosi, masing-masing satu orang. 
Dalam pengambilan sampel diutamakan adalah orang dengan 
jabatan tertinggi di bidangnya.  
3) Wisatawan 
Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin (Juliansyah 
Noor, 2011: 158), sebagai berikut: 
n =  
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Dalam hal ini : 
n = Number of samples (jumlah sampel) 
N = Total population (jumlah seluruh anggota populasi, digunakan    
pengunjung tahun 2013 yaitu 22.305 pengunjung) 
e = Error tolerance yaitu 0,1 
Berdasarkan formula tersebut, maka jumlah sampel dapat 
dihitung sebagai berikut: 
n =  
   =  
   =  
   =  
   =   
   = 99, 554 = 100 (pembulatan) 
Berdasarkan rumus di atas dengan batas kesalahan yang 
diinginkan adalah 10%, maka dihasilkan sampel penelitian sebesar 
100 responden. Metode pengambilan sampel adalah dengan kuota 
sampling. Anggota sampel adalah siapa saja yang dijumpai di 
Obyek Wisata Rumah Domes New Nglepen pada saat 
pengumpulan data yaitu bulan Maret-April 2014 hingga memenuhi 
kuota yang sudah ditentukan.  
3. Teknik Pengumpulan Data  
Pengambilan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan (Moh. Nazir, 2011: 174). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
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a. Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala atau fenomena yang ada pada obyek penelitian (Moh. Pabundu 
Tika, 2005 : 44). Metode ini digunakan untuk memperoleh data awal 
tentang daerah penelitian, berupa kondisi fisik (aksesibilitas, sarana 
dan prasarana serta keadaan lingkungan sekitar obyek wisata). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah check list. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 274). Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah flashdisk. 
c. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2010 : 
194). Angket ditujukan kepada wisatawan dan kepala keluarga di 
Rumah Dome New Nglepen. Bagi yang tidak bisa baca atau tulis, 
digunakan metode wawancara berdasarkan angket yang diberikan. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar angket. Angket 
digunakan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada di 
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obyek wisata Rumah Dome New Nglepen, selain itu juga digunakan 
untuk mengetahui tanggapan serta upaya pengembangan obyek wisata 
Rumah Dome New Nglepen. 
d. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 198). Wawancara ini ditujukan kepada 
pihak pengelola Rumah Dome dengan menggunakan kuesioner. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang faktor-
faktor yang dapat mendukung dan menghambat pengembangan 
pariwisata. 
4. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penetian ini langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut (Pabundu Tika, 2005: 63-66): 
a. Editing  
Editing adalah penelitian kembali data yang telah dikumpulkan 
dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup 
baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut. 
b. Koding 
Koding adalah pengklasifikasian jawaban dari para responden 
menurut macamnya, dilakukan secara konsisten karena sangat 
menentukan reliabilitas. 
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c. Tabulasi 
Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam 
bentuk tabel. 
5. Analisis Data 
Analisis SWOT merupakan salah satu langkah dalam perencanaan 
strategis dalam melihat isu-isu. Analisis SWOT merupakan teknik analisis 
dengan melihat faktor-faktor internal ( Strength/ kekuatan dan Weakness/ 
kelemahan) dan eksternal (Opportunities/ peluang dan Threats/ ancaman) 
serta merumuskan strategi yang tepat untuk pengembangan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen. 
Langkah-langkah analisis SWOT dalam penelitian ini adalah:  
a. Identifikasi potensi yang dimiliki oleh daerah penelitian 
1) Strength, merupakan kekuatan yang dimiliki oleh daerah penelitian 
dilihat dari komponen-komponen yang dapat mendukung sehingga 
dapat dikembangkan lebih maju dari sebelumnya. 
2) Weakness, meliputi semua faktor yang tidak menguntungkan dalam 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. Kelemahan ini 
merupakan kondisi yang dapat diubah dan harus ditangani agar 
dapat berkembang lebih baik. 
3) Opportunities, adalah segala sesuatu yang dapat mendatangkan 
keuntungan apabila dimanfaatkan optimal.  
4) Threats, merupakan hal yang dapat berpengaruh terhadap 
ketidakberhasilan upaya pengembangan dan hambatan yang harus 
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diwaspadai dan diatasi karena akan mempengaruhi berhasil atau 
tidaknya pengembangan pariwisata Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen. 
b. Penentuan strategi  pengembangan 
Menurut Lutfi Muta’ali (2003: 12-7), penentuan strategi 
pengembangan adalah dengan mengawinkan elemen internal dengan 
eksternal sehingga didapatkan empat alternatif strategi sebagai berikut: 
1) Strategi SO, merupakan strategi yang paling murah karena bekal 
yang paling sedikit dapat didorong kekuatan yang sudah ada untuk 
maju (mengandalkan keuntungan komparatif). Pertimbangan yang 
digunakan adalah pendekatan utilitarian yang berupaya 
memaksimalkan utility institusi dari kekuatan dan kesempatan 
yang telah ada untuk pertumbuhan. 
2) Strategi ST, merupakan strategi yang agak lebih mahal karena 
dengan bekal yang paling sedikit dapat diatasi ancaman yang 
sudah ada untuk maju sehingga harus dilakukan mobilisasi. 
Pertimbangan yang dipakai adalah semi pendekatan utilitarian 
yang berupaya memaksimalkan utility institusi dari kekuatan 
tetapi juga berhati-hati. 
3) Strategi WO, merupakan strategi investasi yang juga agak lebih 
sulit karena orientasinya adalah memihak pada kondisi yang 
paling lemah tetapi dimanfaatkan untuk mengangkat peluang. 
47 
 
 
 
4) Strategi WT, merupakan strategi yang paling sulit karena 
orientasinya memihak pada kondisi yang paling lemah atau paling 
terancam sehingga yang dilakukan adalah mengontrol kerusakan. 
Teknik analisis SWOT digunakan untuk sebagai arahan untuk 
pengembanagan di masa yang akan datang. Strategi pengembangan adalah 
dengan membandingkan faktor eksternal dan internal daerah penelitian. 
          F. eksternal 
F. internal 
O 
(Opportunities) 
T 
(Threats) 
S 
(Strengths) 
SO 
(Strengths, Opportunities) 
ST 
(Strengths, Threats) 
W 
(Weakness) 
WO 
(Weakness, Opportunities) 
WT 
(Weakness, Threats) 
  (Lutfi Muta’ali, 2003: 12-3) 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Fisik Daerah Penelitian 
a. Letak, Luas , Batas  dan Orbitasi Desa Sumberharjo 
Desa Sumberharjo merupakan salah satu wilayah administratif di 
Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman. Desa Sumberharjo 
merupakan salah satu desa dari enam desa di Kecamatan Prambanan. 
Berdasarkan data profil Desa Sumberharjo, luas wilayah desa adalah 
1.379,315 ha. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Sumberharjo secara 
administratif adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Desa Madurejo Kecamatan Prambanan 
Sebelah Selatan : Desa Srimartani Kecamatan Piyungan, 
       Kabupaten Bantul 
Sebelah Barat : Desa Jogotirto Kecamatan Berbah 
Sebelah Timur : Desa Wukirharjo Kecamatan Prambanan 
Desa Sumberharjo berjarak 22 kilometer ke arah timur dari pusat 
Kota Yogyakarta, 27 kilometer ke arah timur dari Ibukota Kabupaten 
Sleman dan delapan kilometer dari pusat Kecamatan Prambanan. Untuk 
menuju Desa Sumberharjo dapat menggunakan tiga jalur alternatif yaitu 
dari  arah Piyungan Kabupaten Bantul, Kecamatan Kalasan dan 
Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman. 
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Gambar 3. Peta Administratif Desa Sumberharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman 
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 Gambar 3. Peta Kontur Desa Sumberharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Slemam  
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b. Topografi 
Desa Sumberharjo merupakan kawasan yang sebagian besar 
wilayahnya subur. Desa ini terletak pada ketinggian 115 mdpal. 
Wilayah Desa Sumberharjo memiliki topografi yang relatif datar, tetapi 
pada sebagian wilayah ada yang memiliki kemiringan lereng >2-15% 
dan >15-40%. Luas wilayah yang memiliki kemiringan lereng >2-15% 
sebesar 1,95 persen dan untuk wilayah yang memiliki kemiringan 
lereng >15-40% adalah 18,03 persen. Topografi Desa Sumberharjo 
terdiri dari dataran, perbukitan, dan pegunungan. 
c. Iklim  
Klimatologi adalah ilmu yang membahas dan menerangkan 
tentang iklim. Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu 
yang cukup lama, minimal 30 tahun, yang sifatnya tetap. Cuaca adalah 
keadaan atau kelakuan atmosfer pada waktu tertentu yang sifatnya 
berubah-ubah dari waktu ke waktu (Ance Gunarsih, 2006: 1). 
Iklim memiliki unsur-unsur yaitu radiasi matahari, temperatur, 
kelembaban, awan,  presipitasi, evaporasi, tekanan udara dan angin 
(Ance Gunarsih, 2006: 2). 
1) Curah hujan 
Hujan merupakan salah satu bentuk presipitasi uap air yang 
berasal dari awan yang terdapat di atmosfer. Satuan curah hujan 
diukur dalam mm/inci. Curah hujan 1 mm artinya air hujan yang 
jatuh setelah satu mm tidak mengalir, tidak meresap dan tidak 
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menguap (Ance Gunarsih, 2006: 14). Dari data curah hujan bulanan 
dapat diketahui curah hujan maksimal bulanan dan bulan-bulan 
kering di suatu daerah, yang erat kaitannya dengan periode fase 
pertumbuhan berbagai jenis tanaman. 
Menurut Ance Gunarsih (2006: 21), rata-rata curah hujan 
tahunan suatu daerah dapat diketahui dengan cara mengumpulkan 
data curah hujan selama 10 tahun terakhir, kemudian dihitung rata-
ratanya. Jumlah curah hujan yang jatuh di suatu daerah dapat 
dijadikan dasar penentuan tipe curah hujan pada daerah tersebut 
dengan memperhatikan jumlah rata-rata bulan basah dan bulan 
kering selama 10 periode. 
Pembagian iklim menurut Schmidt dan Ferguson, yaitu iklim 
di suatu daerah dapat dihitung dengan memperhitungkan rata-rata 
curah hujan bulan kering dibandingkan dengan rata-rata bulan basah 
dalam waktu 10 tahun. Tipe curah hujan tersebut dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut :  
 
 
 
 
Setelah nilai Q (Quotient) diketahui kemudian dicocokkan ke 
dalam kelas kriteria tipe curah hujan menurut Schmidt dan Ferguson. 
Jumlah rata-rata bulan kering 
Q =                                                                     x 100% 
Jumlah rata-rata bulan basah 
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Tabel 2 berikut ini merupakan kriteria menurut Schmidt dan 
Ferguson: 
Tabel 2. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt dan Ferguson 
Tipe Curah 
Hujan 
Nilai Q (%) Keterangan 
A 0 ≤Q <14,3 Sangat basah 
B 14,3 ≤ Q <33,3 Basah 
C 33,3 ≤ Q< 60 Agak basah 
D 60 ≤ Q < 100 Sedang 
E 100 ≤ Q < 167 Agak kering 
F 167 ≤ Q < 300 Kering 
G 300 ≤ Q < 700 Sangat kering 
H 700 ≤ Q< -  Luar biasa kering 
(Sumber : Ance Gunarsih, 2006 : 21-22) 
Berdasarkan Tabel 2, klasifikasi curah hujan menurut 
Schmidth dan Ferguson, menunjukkan bahwa semakin besar nilai Q 
maka semakin kering suatu daerah dan sebaliknya semakin kecil 
nilai Q maka semakin basah suatu daerah. Untuk mengetahui tipe 
curah hujan Desa Sumberharjo, maka diperlukan data curah hujan 
yang merupakan data selama 10 tahun terakhir yaitu data curah 
hujan dari  tahun 2004 hingga tahun 2013. Jumlah curah hujan 
bulanan yang digunakan berasal dari Stasiun Trukan Serut karena 
Stasiun Trukan Serut adalah stasiun yang paling dekat dengan Desa 
Sumberharjo sehingga curah hujan kedua daerah tersebut hampir 
sama. Data curah hujan yang  ada di Stasiun Trukan Serut dapat 
dilihat pada tabel di halaman 54. 
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Tabel 3. Data Curah Hujan Stasiun Trukan Serut 
No Bulan 
Curah Hujan (mm) Bulanan di Stasiun Trukan Serut 
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 Jumlah 
Rata-
rata 
1. Januari 382 345 368 86 166 337 298 384 378 420 3164 316,4 
2. Februari 171 218 233 326 408 300 208 483 328 367 3042 304,2 
3. Maret 258 135 272 237 289 213 225 225 321 238 2413 241,3 
4. April 0 246 185 312 131 212 146 237 203 349 2021 202,1 
5. Mei 50 0 179 19 74 151 225 261 175 223 1357 135,7 
6. Juni 0 48 0 83 0 17 82 0 0 247 477 47,7 
7. Juli 0 44 0 0 0 0 87 0 0 164 295 29,5 
8. Agustus 0 0 0 0 0 0 142 0 0 0 142 14,2 
9. September 0 0 0 0 0 0 292 0 0 0 292 29,2 
10 Oktober 54 55 0 84 166 67 244 12 45 117 844 84,4 
11 November 210 82 88 174 352 98 292 357 127 150 1930 193,0 
12 Desember 380 418 283 629 245 177 336 303 347 270 3388 338,8 
Jumlah 1505 1591 1608 1949 1831 1572 2577 2280 1924 2545 19382 1938,2 
BK 7 6 5 4 4 4 0 5 5 2 42 4,2 
BL 0 1 1 3 1 2 2 0 0 0 10 1,0 
BB 5 5 6 5 7 6 10 7 7 10 68 6,8 
Sumber : Data Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana 
Alam Kabupaten Sleman tahun 2004-2013 
Keterangan: 
BK: Bulan Kering, yaitu bulan dengan curah hujan <60 mm 
BL: Bulan Lembab, yaitu bulan dengan curah hujan 60-100 mm 
BB: Bulan Basah, yaitu bulan dengan curah hujan >100 mm 
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui karakteristik curah hujan 
yang ada di Desa Sumberharjo selama 10 tahun terakhir sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Karakteristik Curah Hujan Desa Sumberharjo 
2004-2013 
No. Rerata Jumlah 
1. Rerata curah hujan tahunan (mm) 1938,2 
2. Rerata curah hujan maksimal bulanan (mm) 338,8 
3. Rerata curah hujan minimal bulanan (mm) 14,2 
4. Rerata bulan basah (bulan) 6,8 
5. Rerata bulan lembab (bulan) 1,0 
6. Rerata bulan kering (bulan) 4,2 
Berdasarkan perhitungan data curah hujan pada Tabel 4 dapat 
diketahui bahwa rata-rata bulan kering adalah 4,2, dan rata-rata 
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bulan basah adalah 6,8. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat 
diketahui nilai Q untuk curah hujan di Desa Sumberharjo adalah: 
Q = 
Jumlah rata-rata bulan kering 
X 100 % 
Jumlah rata-rata bulan basah 
 
Q = 
4,2 
X 100 % 
6,8 
 
Q  = 61,76 % 
Hasil dari perhitungan nilai Q yang didapatkan yaitu sebesar 
61,76%, maka daerah tersebut termasuk tipe curah hujan D (tipe 
curah hujan sedang). Berikut ini adalah grafik tipe curah hujan Desa 
Sumberharjo: 
 
Gambar 4. Diagram Tipe Curah Hujan Desa Sumberharjo 
 
2) Temperatur  
Temperatur udara dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Desa 
Sumberharjo berada ada ketinggian 115 mdpal. Untuk menentukan 
Q= 61,76 
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temperatur suatu tempat, maka dapat dihitung menggunakan rumus 
Braak (Ance Gunarsih, 2006: 10) yaitu:  
 
Keterangan : 
T  = Temperatur rata-rata harian (
o
C) 
26,3
o
C  = Rata-rata temperatur di atas permukaan laut 
(mdpal)  tropis 
0,61
o
 C   = Angka gradient temperatur tiap naik 100 m dpal 
H   = Ketinggian tempat (m)  
Berdasarkan data profil Desa Sumberharjo, desa tersebut 
berada pada ketinggian 115 mdpal, maka untuk mengetahui 
temperatur rata-rata harian Desa Sumberharjo dapat dihitung dengan 
rumus Braak, yaitu:  
 
                                                         
                                                              
 
                                                              
 
 
 
                                                               
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui 
bahwa temperatur rata-rata Desa Sumberhajo yaitu 25,599 . 
d. Penggunaan lahan  
Berdasarkan data profil Desa Sumberharjo tahun 2012, 
penggunaan lahan di Desa Sumberharjo meliputi permukiman, 
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persawahan, perkebunan, pekarangan dan perkantoran. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini:  
Tabel 5. Jenis Penggunaan Lahan Desa Sumberharjo 
No Jenis Penggunaan lahan Luas (ha) Persentase (%) 
1 Permukiman 370 26,82 
2 Persawahan 433 31,39 
3 Perkebunan 239 17,33 
4 Pekarangan 337 24,43 
5 Perkantoran 0,315 0,03 
 Jumlah 1379,315 100 
Sumber: Data Profil Desa Sumberharjo, 2012 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa penggunaan lahan terbesar di 
Desa Sumberharjo adalah untuk persawahan yaitu 31,39 persen. Hal itu 
dapat dilihat dari banyaknya persawahan yang ada di Desa 
Sumberharjo. Penggunaan lahan terkecil adalah untuk perkantoran yaitu 
sebesar 0,03 persen. 
2. Kondisi Sosial Ekonomi Daerah Penelitian  
a. Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Berdasarkan sumber Database Sistem Informasi Administrasi 
Kependudukan (SIAK) hasil konsolidasi dan pembersihan oleh 
Kementerian Dalam Negeri Semester II Tahun 2013, jumlah penduduk 
Desa Sumberharjo tahun 2013, jumlah penduduk perempuan sama 
dengan jumlah penduduk laki-laki. Jumlah penduduk perempuan yaitu 
7.227 orang, dan jumlah penduduk laki-laki sebesar 7.227 orang. Dari 
data tersebut dapat diketahui perbandingan antara jumlah penduduk 
perempuan dengan laki-laki, dengan perhitungan pada halaman 58 
berikut: 
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Sex Ratio = Jumlah Penduduk perempuan   X 100% 
Jumlah penduduk Laki-laki  
=  7.227   X 100% 
    7.227 
= 100% 
  Dari perhitungan di atas diketahui nilai Sex Ratio adalah 100% 
menunjukkan bahwa dalam 100 penduduk perempuan terdapat 100 
penduduk laki-laki. 
b. Penduduk Menurut Umur  
 
Tabel 6. Data Penduduk Desa Sumberharjo Menurut Kelompok 
Umur Tahun 2013 
Kelompok Umur L P Jumlah Persentase 
0 – 4 596 508 1.104 7.64 
5 – 9 560 529 1.089 7.53 
10 – 14 488 505 993 6.87 
15 – 19 505 424 929 6.43 
20 – 24 509 528 1.037 7.17 
25 – 29 519 570 1.089 7.53 
30 – 34 659 647 1.306 9.04 
35 – 39 606 580 1.186 8.21 
40 – 44 553 534 1.087 7.52 
45 – 49 542 498 1.04 7.2 
50 – 54 399 454 853 5.9 
55 – 59 366 367 733 5.07 
60 – 64 256 256 512 3.54 
65 – 69 210 238 448 3.1 
70 – 74 181 241 422 2.92 
75 + 278 348 626 4.33 
Jumlah 7.227 7.227 14.454 100 
Sumber : Database SIAK hasil konsolidasi dan pembersihan oleh 
Kementerian Dalam Negeri Semester II Tahun 2013 
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Berdasarkan Tabel 6, maka diketahui bahwa banyak penduduk 
Desa Sumberharjo berada pada usia produktif (15 - 54 tahun) yaitu 
sebesar 58,99 persen, sedangkan untuk usia belum produktif (0 -  14 
tahun) sebesar 22,04 persen dan untuk penduduk yang sudah tidak 
produktif ada 18,97 persen. Kelompok umur paling banyak yaitu 
kelompok umur 30 - 34 tahun yaitu 9,04 persen, sedangkan jumlah 
penduduk paling rendah menurut umur yaitu penduduk yang berumur 
70 – 74 tahun yaitu sebesar 2,92 persen. 
B. Temuan Sasaran Penelitian  
1. Potensi Fisik Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
a. Letak, Luas, Batas, dan Orbitasi Rumah Dome New Nglepen 
Rumah Dome New Nglepen terletak di Dusun Sengir, Desa 
Sumberharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman. Obyek 
wisata ini terletak di bagian timur wilayah Kabupaten Sleman. Luas 
wilayah Rumah Dome New Nglepen adalah 2,325 ha (23.250 m
2
). 
Rumah Dome New Nglepen berada di tengah Dusun Sengir. Dusun 
Sengir memiliki batas sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Dusun Pereng dan Dusun Kenaran 
Sebelah Timur : Desa Wukirharjo 
Sebelah Selatan : Dusun Gamparan 
Sebelah Barat : Dusun Klero 
Jarak orbitasi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen dari 
Kota Yogyakarta 24 kilometer ke arah timur. Jarak orbitasi lokasi 
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obyek wisata dari Kota Sleman adalah 29 kilometer ke arah timur. 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen berdekatan dengan obyek 
wisata atau desa wisata di Kabupaten Sleman, antara lain:  
Tabel 7. Jarak Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen dengan 
Obyek Wisata di sekitarnya 
Nama Obyek Wisata Jarak Arah ke- 
Candi Prambanan 9 km Selatan 
Candi Ratu Boko 8 km Selatan 
Candi Ijo 10 km Selatan 
Candi Barong 10 km Selatan 
Candi Banyunibo  9 km Selatan 
Desa Wisata Nawung 1 km Barat 
Sumber: Pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
 
 
Berdasarkan Tabel 7, obyek wisata yang ada di Kecamatan 
Prambanan mempunyai jarak yang cukup dekat dengan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen. Jarak yang cukup dekat ini bisa dibuatkan 
paket wisata oleh pemerintah. 
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Gambar 5. Peta Administratif Dusun Sengir Desa Sumberharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman 
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Gambar 6. Denah Wisata Rumah Dome New Nglepen 
U 
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b. Sejarah Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
Menurut wawancara yang dilakukan pada 30 November 2013 
kepada Bapak Sakiran pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. Rumah Dome dibuat karena adanya gempa bumi dengan 
kekuatan 6,7 SR pada 27 Mei 2006. Pada saat terjadi gempa bumi ini 
penduduk di wilayah Nglepen yang terletak di perbukitan Dusun 
Sengir kehilangan tempat tinggal. Tanah di wilayah ini mengalami 
ambles, retak-retak dan longsor, akibatnya wilayah ini tidak dapat 
ditempati lagi.  
Empat bulan setelah peristiwa tersebut, penduduk wilayah 
Nglepen yang sejak setelah terjadi gempa bumi tidur di tenda 
mendapat kabar baik dari pemerintah. Masyarakat Nglepen akan 
direlokasi di wilayah baru yang lebih aman. Bulan September 2006 
penduduk Nglepen mendapat bantuan dari Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Non Pemerintah yang berasal dari Amerika Serikat 
berupa rumah berbentuk kubah/Dome. Rumah Dome dibangun sejak 
September 2006 sampai dengan April 2007. Rumah Dome yang 
berjumlah 71 rumah hunian, tujuh bangunan kamar mandi umum, 
sebuah bangunan mushola, sebuah bangunan aula dan sebuah Rumah 
Kesehatan dibangun di atas tanah kas Desa Sumberharjo. Semua 
bangunan yang ada di lahan ini berbentuk Dome. 
Rumah Dome diresmikan tanggal 29 April 2007 oleh Menteri 
Permukiman Hidup yaitu Bapak Prof. Dr. Alwi Sihab dan mulai 
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ditempati warga pada 30 April 2007. Atas kehendak LSM tersebut 
wilayah ini diberi nama New Nglepen. Oleh karena bentuk rumah yang 
bulat akhirnya tempat ini dikenal dengan nama Rumah Dome New 
Nglepen. 
c. Penggunaan Lahan  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, penggunaan 
lahan di Dusun Sengir yaitu untuk permukiman, taman bermain, 
mushola, aula,  kamar mandi umum, rumah kesehatan dan lahan hijau.  
Tabel 8. Jenis Penggunaan Lahan di Dusun Sengir 
No 
Jenis penggunaan 
lahan 
Luas Persentase (%) 
1 Bangunan 6,03 ha 31,45 
2 Pekarangan 3,08 ha 16,07 
3 Sawah 4,20 ha 21,91 
4 Lahan hijau 5,86 ha 30,57 
 Jumlah  19,17 ha 100 
Sumber: Data Dusun Sengir, 2010 
 
Dari Tabel 8 maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan lahan 
terbesar di Dusun Sengir digunakan untuk Bangunan yaitu sebesar 
31,45 persen. Penggunaan lahan terkecil di dusun sengir adalah untuk 
pekarangan yaitu 16,07 persen. 
d. Jenis Vegetasi 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen merupakan kawasan 
dengan tanah yang digunakan sebagai lahan perkebunan. Di Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen terdapat tanaman yang tidak 
beragam. Tanaman yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New 
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Nglepen diantaranya adalah tanaman buah, tanaman hutan dan 
tanaman hias.  
e. Aksesibilitas 
Wilayah Rumah Dome New Nglepen merupakan daerah dengan 
topografi yang datar. Jalan menuju Rumah Dome New Nglepen tidak 
sulit karena jalannya relatif lurus dan kondisi jalan sudah di aspal, 
meskipun tidak terlalu lebar.  
Wisatawan yang ingin berwisata ke Rumah Dome New Nglepen 
dapat melewati dua jalur, yaitu jalur utara dan jalur selatan. Wisatawan 
yang berasal dari Kabupaten Bantul, Kulonprogo dan Gunungkidul 
dapat melewati jalur selatan yaitu Kecamatan Piyungan ke utara lalu 
ke timur menuju Desa Sumberharjo, sedangkan wisatawan yang dari 
Sleman dapat melewati jalur utara yaitu dari Prambanan ke selatan lalu 
ke timur menuju Desa Sumberharjo, dan wisatawan dari Kota 
Yogyakarta dapat melalui jalur utara maupun jalur selatan. 
Untuk mencapai Rumah Dome New Nglepen wisatawan dapat 
menggunakan kendaraan pribadi, bus kecil, truk dan kereta mini secara 
rombongan karena tidak adanya angkutan umum yang beroperasi di 
daerah tersebut. Meskipun jalan menuju Rumah Dome New Nglepen 
sudah baik akan tetapi petunjuk jalan menuju Rumah Dome New 
Nglepen masih kurang. Selain itu, kondisi jalan menuju obyek lain 
dapat dikatakan tidak baik karena jalan sempit dan hanya dapat 
dilewati satu mobil. Apabila malam tidak ada lampu penerangan dan 
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jalannya memiliki tanjakan yang tajam. Papan penunjuk arah juga 
sangat kurang. Kondisi jalan menuju Tanah Ambles dan Belik Wunut 
juga banyak ditumbuhi rumput liar. 
   
Gambar 7. Kondisi Jalan menuju Belik Wunut dan Tanah Ambles 
 
f. Ketersediaan Prasarana dan Sarana Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen 
Ketersediaan prasarana dan sarana sarana di dalam industri 
pariwisata memegang peranan penting bagi perkembangan suatu 
obyek wisata. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai, 
maka obyek wisata tidak akan berkembang dengan baik. Berikut ini 
adalah sarana dan prasarana yang ada di Rumah Dome New Nglepen:  
1) Atraksi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
a) Atraksi Rumah Berbentuk Dome  
Komplek Rumah Dome New Nglepen merupakan sebuah 
wilayah yang penduduknya memiliki rumah berbentuk kubah 
(Dome). Jumlah rumah Dome ini ada 71 rumah. Rumah Dome 
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ini termasuk rumah yang sangat unik karena berbentuk kubah. 
Selain itu bentuk rumah ini baru pertama kali ada di Indonesia 
bahkan di Asia. Rumah Dome ini juga merupakan rumah anti 
gempa, anti kebakaran dan anti badai topan. 
         
                      Gambar 8. Rumah Dome 
 
Rumah Dome New Nglepen sering mendapat kunjungan 
dari berbagai instansi untuk belajar mengenai fungsi dan 
keunikan rumah Dome ini. Selain itu, ada wisatawan yang 
berkunjung dengan tujuan untuk merasakan tinggal di dalam 
rumah Dome dan ingin terlibat dalam budaya masyarakat yang 
ada di Rumah Dome New Nglepen. Rumah Dome New Nglepen 
ini juga pernah dijadikan sebagai tempat kegiatan malam 
keakraban mahasiswa. Bagi wisatawan yang ingin tinggal di 
rumah Dome ini dikenai biaya sewa. Harga sewa dihitung 
perorangan, bukan per-rumah. Harga sewa setiap orang adalah 
Rp 120.000,00/hari. 
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Rumah Dome New Nglepen terdiri dari 72 rumah. 70 
rumah diantaranya dijadikan untuk tempat tinggal oleh 
penduduk dan satu rumah dijadikan rumah kesehatan serta satu 
rumah dijadikan pusat informasi. Dari 70 rumah tersebut, 
hanya 61 yang masih ditempati oleh warga dan sembilan rumah 
sisannya dimanfaatkan pengelola Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen sebagai homestay bagi pengunjung yang ingin 
menginap.  
b) Atraksi Tanah Ambles 
Tanah ambles merupakan sebuah tempat yang terletak di 
perbukitan timur sekitar 700 meter dari Rumah Dome New 
Nglepen. Tempat ini dulu merupakan perkampungan penduduk 
kemudian karena gempa bumi 27 Mei 2006, tanah ambles 
sedalam dua sampai tiga meter dengan lebar satu sampai lima 
meter dan panjangnya sekitar 300 meter.  
 
     Gambar 9. Tanah Ambles 
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Lokasi Tanah Ambles ini sering dijadikan sebagai tempat 
penelitian baik dari berbagai universitas dari Yogyakarta 
maupun dari luar Yogyakarta, bahkan pernah juga diteliti oleh 
peneliti dari luar negeri. 
c) Belik Wunut 
Belik Wunut merupakan mata air yang dalamnya hanya 
satu meter, tetapi airnya sangat jernih dan rasanya agak sedikit 
manis. Belik Wunut ini merupakan sumber mata air bagi warga 
di sekitar tempat ini. Mata air tersebut tidak pernah kering 
meskipun saat musim kemarau panjang. Belik Wunut sudah 
ada sejak sebelum terjadi gempa bumi. 
Tepat disamping Belik Wunut ini terdapat air terjun yang 
tingginya sekitar dua meter. Air terjun ini hanya ada saat 
musim penghujan dan kering saat musim kemarau panjang. 
         
Gambar 10. Belik Wunut dan air terjun 
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d) Taman Bermain  
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen selain 
memiliki Tanah Ambles, Belik Wunut dan air terjun, juga 
memiliki taman bermain untuk bermain dan bersantai para 
wisatawan. Taman bermain di Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen ini terletak di komplek perumahan Dome. Taman 
bermain tersebut dilengkapi dengan berbagai macam mainan 
seperti ayunan, jungkat-jungkit, kereta mini, motor/mobil cas, 
mandi bola, All Terrain Vehicle (ATV), perosotan, dan 
pemancingan anak. Selain permainan ini, arena bermain di 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen sering digunakan 
untuk outbound.  
 
Gambar 11.  Taman Bermain Rumah Dome New Nglepen 
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Gambar 12. Arena Permainan di Rumah Dome New Nglepen 
 
2) Sarana 
Sarana merupakan penunjang prasarana yang disediakan 
untuk memenuhi kebutuhan wisatawan, misalnya aula, homestay, 
tempat parkir, mushola, kamar mandi, rumah kesehatan dan tempat 
makan. 
a) Aula (Gedung Pertemuan) 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen memiliki 
sebuah aula. dengan luas 63, 585 m
2
. Aula ini setiap pagi pada 
hari Senin sampai dengan Jumat dimanfaatkan warga untuk 
sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).   
Aula ini setiap Senin sampai dengan Jumat pagi 
digunakan sebagai PAUD, namun saat PAUD libur atau selesai 
maka digunakan untuk pertemuan, menonton film tentang 
gempa bumi dan menyambut tamu. Wisatawan yang ingin 
menggunakan aula ini harus memesannya terlebih dahulu 
karena pengelola harus menyiapkan tempatnya terlebih dahulu, 
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selain itu agar tidak dipakai oleh wisatawan lain. Biaya sewa 
aula biasanya sudah bersamaan dengan paket wisata yang 
diambil oleh wisatawan. 
 
      Gambar 13. Aula Pertemuan 
 
b) Homestay (Penginapan) 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen memiliki 
sembilan rumah yang tidak ditempati oleh penduduk dan 
dimanfaatkan sebagai homestay oleh pengelola. Homestay ini 
letaknya tidak pada satu blok, tetapi menyebar. Biaya sewa 
penginapan satu orang pengunjung sebesar Rp 120.000,00/hari 
dengan fasilitas makan dua kali, snack welcome drink dan 
pemandu.  
Homestay ini terdiri dari dua lantai dan isinya sama 
dengan rumah warga, yaitu terdiri dari sebuah ruangan di atas, 
dua kamar, satu dapur dan satu ruang tamu. 
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                   Gambar 14. Homestay Rumah Dome New Nglepen 
 
3) Tempat Parkir 
Tempat parkir di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
tidak terlalu luas, sehingga apabila banyak wisatawan yang 
berkunjung, pengelola biasanya menggunakan jalan sebagai tempat 
parkir. Tempat parkir yang ada hanya untuk menampung 
pengunjung yang datang menggunakan sepeda motor atau sepeda. 
Pengunjung yang datang menggunakan mobil maupun kereta mini 
memarkirkannya di tepi jalan. Biaya parkir untuk setiap sepeda 
motor Rp 2.000,00, untuk setiap mobil dan kereta mini Rp 
5.000,00, sedangkan untuk pengunjung yang menggunakan sepeda 
tidak dikenai biaya parkir. Selain itu pengunjung yang rumahnya 
dekat dari obyek wisata biasanya juga tidak dikenai biaya parkir. 
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   Gambar 15. Area Parkir Motor Rumah Dome New Nglepen 
  
4) Sarana Ibadah (Mushola) 
 
Gambar 16. Mushola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen memiliki sebuah 
mushola yang letaknya sangat strategis. Mushola ini terletak di 
antara arena bermain, dekat dengan pusat informasi dan 
berhadapan langsung dengan pintu masuk Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen. Kondisi mushola sudah baik, lengkap dengan 
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peralatan sholat seperti mukena dan sajadah, kebutuhan air untuk 
wudhu juga sudah tercukupi, namun kondisi tempat wudhu sangat 
kotor.  
5) Pusat Informasi dan tempat retribusi 
Pusat informasi dan retribusi terletak di dekat pintu masuk 
rumah Dome New Nglepen. Pintu masuk Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen tidak hanya satu, sehingga wisatawan yang 
keluar ataupun masuk tidak dapat terkendali dengan baik. 
        
       Gambar 18. Pusat Informasi dan Retribusi  
 
Tempat ini dulunya juga rumah untuk warga korban gempa 
bumi, namun karena sudah tidak ditempati maka tempat ini 
dimanfaatkan sebagai pusat informasi dan tempat retribusi. 
Dulunya tempat retribusi diberikan tempat sendiri, tetapi karena 
kurang efektif dan tempatnya terlalu sempit, maka tempat retribusi 
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ditempatkan bersamaan dengan pusat informasi. Biaya masuk 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen hanya Rp 
2.000,00/orang. Untuk wisatawan yang mengambil paket wisata 
tarif masuknya berbeda-beda, tergantung paket yang diambil.  
Paket yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen diantaranya:  
a) Paket kegiatan outbound/ permainan 
Wisatawan yang ingin mengambil paket wisata ini 
dikenai biaya sebesar Rp 7.000,00/orang. Fasilitas 
untuk paket ini adalah aula, pemandu, sejarah rumah 
Dome, dan permainan. Mengenai jenis permainan 
pengelola menawarkan permainan tangkap belut dan 
estafet air. Pengelola memberikan kebebasan memilih 
permainan apabila wisatawan menginginkan jenis 
permainan lain yang penting hanya dua buah permainan 
yang diberikan. Untuk wisatawan yang menginginkan 
badut telletubies, maka setiap pengunjung harus 
menambah biaya sebesar                 Rp 3.000,00/orang, 
dan pengunjung yang menginginkan badut ini harus 
rombongan minimal 10 orang. 
b) Paket kegiatan tracking/ jalan-jalan 
Untuk wisatawan yang ingin mengambil paket 
kegiatan tracking ini dikenai biaya Rp 10.000,00/orang. 
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Fasilitas yang diberikan untuk wisatawan yang 
mengambil paket ini adalah aula, pemandu, sejarah 
rumah Dome, tracking/ jalan-jalan, toilet.   
c) Paket kegiatan tracking/ jalan-jalan dan pemutaran 
video gempa bumi 
Untuk wisatawan yang mengambil paket ini dikenai 
biaya Rp 15.000,00/orang. Fasilitas yang diberikan 
sama dengan paket kegiatan tracking, namun untuk 
paket ini ditambahkan dengan pemutaran video gempa 
bumi dan penjelasan pengelola mengenai sejarah rumah 
Dome.  
d) Paket full kegiatan  
Untuk paket ini wisatawan dikenai biaya                     
Rp 25.000/orang. Fasilitas untuk paket ini adalah aula, 
pemandu, sampel rumah, tracking,pemutaran video 
gempa bumi, penjelasan sejarah rumah Dome, dua 
badut telletubies dan toilet. 
e) Paket Rp 35.000,00 
Untuk wisatawan yang menginginkan paket wisata 
ini dikenai biaya Rp 35.000,00/orang. Fasilitas yang 
diberikan untuk paket ini adalah aula, pemandu, sampel 
rumah, tracking, pemutaran video gempa bumi, 
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penjelasan mengenai sejarah rumah Dome, dua buah 
badut telletubies, tiga jenis permainan dan toilet. 
f) Paket Rp 50.000,00 
Sesuai dengan nama paketnya yaitu paket Rp 
50.000,00, maka tarif untuk wisatawan yang mengambil 
paket ini adalah Rp 50.000,00/orang. Fasilitas yang 
diberikan untuk wisatawan yang mengambil paket ini 
adalah aula, pemandu, tracking, pemutaran video 
gempa bumi, penjelasan mengenai sejarah rumah 
Dome, dua badut telletubies, pembuatan emping garut, 
sekali makan, sekali snack dan toilet.  
g) Paket Rp 100.000,00  
Untuk paket wisata ini wisatawan dikenai biaya    
Rp 100.000,00/orang. Fasilitas yang diberikan untuk 
paket ini adalah aula, pemandu, sampel rumah, 
tracking, pemutaran video gempa bumi, badut, 
telletubies, desain rumah Dome, permainan, sekali 
makan, sekali snack dan toilet. 
Untuk paket wisata selain paket Rp 100.000,00 apabila 
jumlah rombongan pengunjung kurang dari 25 orang, maka terkena 
tambahan biaya untuk pemandu yaitu Rp 50.000,00/pemandu.  
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6) Sarana Toilet 
Toilet di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen sudah 
mencukupi untuk kebutuhan wisatawan. Toilet yang disediakan 
khusus untuk wisatawan kondisinya baik, namun kondisi kamar 
mandi yang disediakan untuk warga yang letaknya di tengah pada 
setiap blok rumah kondisinya ada yang tidak layak karena tidak 
ada kunci toilet dan kondisinya kotor. Secara umum kondisi toilet 
yang ada tersebut masih sederhana, tetapi terawat. Wisatawan yang 
ingin ke toilet dikenai biaya seikhlasnya yang dimasukkan ke 
dalam kotak yang sudah disediakan.  
 
Gambar 18. Toilet di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
 
 
7) Warung  
Terdapat empat warung yang ada di Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen. Warung tersebut berada di dekat pintu masuk 
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Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. Warung menyediakan 
makanan ringan, pecel, aneka minuman, mainan anak, sayuran, dan 
pakaian. Meskipun wisatawan di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen ramai di hari sabtu, minggu dan hari libur, tetapi warung-
warung yang ada buka setiap hari. Warung-warung ini dikelola 
oleh warga sendiri, sehingga keuntungan yang didapat tidak dibagi 
dengan pengelola. 
   
             Gambar 19. Warung  
 
2. Kondisi Sosial Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
a. Wisatawan  
Pengambilan sampel wisatawan menggunakan teknik kuota 
sampling yaitu teknik sampling yang tidak mendasarkan diri pada 
strata atau daerah, tetapi mendasarkan diri pada jumlah yang sudah 
diitentukan (Suharsimi Arikunto, 2006: 141). Sampel penelitian Obyek 
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Wisata Rumah Dome New Nglepen adalah 100 responden. 
Pengambilan data menggunakan angket (angket terbuka dan tertutup) 
yang disebar kepada wisatawan yang berkunjung pada bulan Maret-
April 2014. Berikut adalah hasil analisis data wisatawan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen:  
1) Kondisi Demografi  
a) Umur  
Tabel 9. Umur Wisatawan Rumah Dome New Nglepen 
Kelompok umur (tahun) Jumlah Persentase 
15 – 19 9 9 
20 – 24 18 18 
25 – 29 10 10 
30 – 34 27 27 
35 – 39 31 31 
45 – 49 5 5 
Jumlah 100 100 
     Sumber: Data Primer, 2014 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui wisatawan 
yang berkunjung di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
paling banyak adalah kelompok umur 35-39 tahun dengan 
persentase 31 persen, sedangkan wisatawan pada kelompok 
umur 45-49 tahun paling sedikit yaitu 5 persen. Maka dapat 
disimpulkan bahwa wisatawan Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen banyak pada usia dewasa, karena pengunjung 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen didominasi oleh 
keluarga. 
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b) Jenis Kelamin Wisatawan  
Berdasarkan hasil analisis data primer, maka dapat 
diketahui bahwa sebagian kecil pengunjung (22 persen) berjenis 
kelamin laki-laki dan sebagian besar pengunjung (78 persen) 
memiliki jenis kelamin perempuan. Wisatawan perempuan lebih 
dominan karena wisatawan di dominasi ibu-ibu dengan 
mengajak anaknya untuk mencari hiburan dengan banyaknya 
pilihan permainan yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. 
c) Daerah Asal Wisatawan  
Daerah asal wisatawan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen bervariasi, mulai dari dalam Kabupaten Sleman sampai 
luar provinsi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 10 
berikut:  
Tabel 10. Daerah Asal Wisatawan Rumah Dome New 
Nglepen 
No Daerah Asal Wisatawan Frekuensi Persentase 
1 Masih dalam Kab. Sleman 42 42 
2 Luar Kab. Sleman 39 39 
3 Luar Provinsi DIY 19 19 
 Total 100 100 
Sumber: Data Primer,2014 
Dari Tabel 10 diatas, dapat dilihat bahwa banyak 
wisatawan berasal dari Kabupaten Sleman (42 persen), 
selanjutnya diikuti oleh wisatawan dari luar Kabupaten Sleman 
(39 persen). Wisatawan yang paling sedikit berkunjung berasal 
dari Luar Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu 19 persen. 
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Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin 
jauh daerah asal wisatawan, semakin sedikit jumlahnya.  
2) Kondisi Sosial Ekonomi 
a) Tingkat Pendidikan   
Tabel 11. Tingkat Pendidikan Wisatawan Rumah Dome 
New Nglepen 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1 SD 18 18 
2 SMP/SLTP 13 13 
3 SMA/SLTA 64 64 
4 Perguruan Tinggi 5 5 
 Total 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
Berdasarkan Tabel 11 di atas, maka dapat diketahui 
tingkat pendidikan wisatawan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. Sebagian besar wisatawan (64 persen) tingkat 
pendidikan terakhirnya adalah SMA/SLTA, sedangkan 
persentase terendah adalah wisatawan dengan ijasah terakhir 
Perguruan Tinggi (5 persen). Berdasarkan hasil tersebut, maka 
kebanyakan wisatawan yang berkunjung di Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen adalah kalangan remaja 
(SMA/SLTA). 
b) Jenis Pekerjaan  
Jenis pekerjaan wisatawan yang berkunjung di Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen dapat dilihat pada Tabel 12 
berikut: 
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Tabel 12. Jenis Pekerjaan Wisatawan Rumah Dome New 
Nglepen 
No Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase 
1 TNI/Polisi 1 1 
2 PNS 3 3 
3 Karyawan Swasta 39 39 
4 Petani 3 3 
5 Pensiunan 2 2 
6 Pelajar/Mahasiswa 34 34 
7 Pengusaha 4 4 
8 Pedagang 6 6 
9 Tidak bekerja 8 8 
 Total 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan analisis tabel jenis pekerjaan, maka dapat 
diketahui bahwa wisatawan yang paling banyak berkunjung di 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen adalah wisatawan 
yang bekerja menjadi karyawan swasta (39 persen), selanjutnya 
wisatawan pelajar/mahasiswa (34 persen), sedangkan yang 
paling sedikit adalah wisatawan yang bekerja sebagai TNI/polisi 
(1 persen).  
3) Kondisi Sosio Psikografis 
a) Jenis Alat Transportasi yang Digunakan Wisatawan 
Jenis alat transportasi yang digunakan wisatawan untuk 
mencapai Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 13. Jenis Alat Transportasi Wisatawan Rumah Dome 
New Nglepen 
No Jenis Alat Transportasi Frekuensi Persentase 
1 Kendaraan umum  52 52 
2 Kendaraan pribadi (mobil) 9 9 
  3 Sepeda motor 31 31 
4 Sepeda 8 8 
 Total 100 100 
Sumber : Data Primer,2014 
 
Dari tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa setengah lebih 
wisatawan (52 persen) yang berkunjung di Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen (52 persen) memilih menggunakan 
kendaraan umum. Hal itu dikarenakan sebagian besar 
pengunjung datang ke Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen datang bersama rombongan menggunakan kereta mini.  
b) Sumber informasi tempat wisata  
Data mengenai dari mana wisatawan memperoleh 
informasi tempat wisata dapat di lihat di Tabel 14 berikut ini:  
Tabel 14. Sumber Informasi Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen 
No Sumber informasi Frekuensi Persentase 
1 Teman  65 65 
2 Televisi 4 4 
3 Brosur  3 3 
4 Internet  28 28 
 Total 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Tabel 14 menunjukkan bahwa sebagian besar wisatawan 
(65 persen) memperoleh informasi tentang Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen adalah dari teman. Selanjutnya dari 
internet menempati persentase kedua (28 persen). Media brosur 
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kurang efektif untuk penyaluran informasi karena hanya tiga 
persen pengunjung yang mengetahui Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen dari brosur. 
c) Dengan Siapa Wisatawan Berkunjung 
Tabel 15 menunjukkan dengan siapa wisatawan berkunjung 
dapat dilihat dibawah ini: 
Tabel 15. Dengan Siapa Wisatawan Berkunjung 
No Dengan Siapa  Frekuensi Persentase 
1 Teman  23 23 
2 Keluarga 25 25 
3 Berkelompok  52 52 
 Total 100 100 
Sumber: Data Primer,2014 
 
Berdasarkan Tabel 15 diatas dapat diketahui bahwa 
setengah lebih wisatawan datang  secara berkelompok (52 
persen), sedangkan persentase terkecil adalah bersama teman 
(23 persen). Hal ini dikarenakan banyak wisatawan yang 
datang berkelompok menggunakan kereta mini dengan tujuan 
sekalian melihat panorama sepanjang perjalanan. Tidak ada 
wisatawan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen yang 
berkunjung sendiri, hal itu disebabkan obyek wisata ini lebih 
cocok dijadikan sebagai wisata keluarga atau wisata 
pendidikan. 
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d) Jenis Kegiatan yang Dilakukan Wisatawan 
Tabel 16. Jenis Kegiatan Yang Dilakukan Wisatawan 
Rumah Dome New Nglepen 
No Jenis Kegiatan  Frekuensi Persentase 
1 Melihat panorama 47 47 
2 Berjalan-jalan 33 33 
3 Penelitian  8 8 
4 Outbound 12 12 
 Total 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Dalam berwisata Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen, wisatawan melakukan kegiatan yang bervariasi. 
Berdasarkan Tabel 16 diatas, maka dapat diketahui jenis 
kegiatan yang paling diminati wisatawan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen adalah melihat panorama (47 persen). 
Wisatawan tertarik untuk melihat panorama yaitu atraksi rumah 
yang berbentuk Dome karena komplek perumahan berbentuk 
Dome ini hanya satu-satunya di Indonesia.  
Jenis kegiatan lain yang dilakukan wisatawan adalah 
berjalan-jalan yaitu 33 persen, sedangkan kegiatan yang paling 
sedikit dilakukan oleh wisatawan adalah penelitian (enam 
persen). 
e) Frekuensi Kunjungan Wisatawan  
Tabel 17 menunjukkan frekuensi kunjungan wisatawan 
dapat dilihat di bawah ini: 
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Tabel 17. Frekuensi Jumlah Kunjungan  
No Jumlah kunjungan Frekuensi Persentase 
1 Satu kali 84 84 
2 Dua kali 12 12 
3 > dua kali 4 4 
 Total 100 100 
         Sumber: Data Primer,2014 
Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa sebagian 
besar wisatawan (84 persen) baru pertama kali berkunjung di 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. Belum banyak 
orang yang mengetahui bahwa Rumah Dome New Nglepen 
dijadikan sebagai obyek wisata. Sebelumnya banyak 
pengunjung yang mengetahui adanya rumah Dome ini, namun 
yang mereka tahu rumah Dome adalah rumah relokasi untuk 
penduduk karena gempa bumi 27 Mei 2006. Hal itu 
dikarenakan situs di internet mengenai Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen sudah lama vakum sehingga informasinya 
tidak diperbaharui. 
Persentase terkecil adalah lebih dari dua kali (empat 
persen), hal tersebut dikarenakan obyek wisata ini menjadi satu 
dengan perkampungan penduduk sehingga banyak wisatawan 
yang tidak berniat kembali lagi karena merasa kurang nyaman 
dan kurang bebas. 
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f) Lama Kunjungan Wisatawan 
Tabel 18 di bawah ini menunjukkan lama kunjungan 
wisatawan di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, 
sebagai berikut: 
Tabel 18. Lama Kunjungan Wisatawan Dalam Berwisata 
No Lama kunjungan  Frekuensi Persentase 
1 <1jam 18 18 
2 1-2 jam 74 74 
3 >2 jam 8 8 
 Total 100 100 
       Sumber: Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan Tabel 18 diatas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar wisatawan (74 persen) menghabiskan waktu 
berkunjung di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
selama 1-2 jam, sedangkan wisatawan paling sedikit (delapan 
persen) wisatawan menghabiskan waktu lebih dari dua jam di 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
g) Tempat Menginap Wisatawan  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hampir 
seluruh wisatawan (92 persen) di Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen tidak menginap atau kembali pulang ke rumah 
karena jarak antara rumah dan obyek wisata tidak terlalu jauh, 
sedangkan delapan persen sisanya, wisatawan menginap di luar 
obyek wisata yaitu di tempat saudara.  
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h) Tanggapan Wisatawan  
(1) Tanggapan Terhadap Jenis Kegiatan Wisata yang Menarik 
di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
Terdapat banyak kegiatan yang menarik bagi para 
wisatawan. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
diketahui kegiatan yang paling diminati wisatawan di 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat di Tabel 19 berikut ini: 
Tabel 19. Jenis Kegiatan Yang Menarik Di Rumah 
Dome New Nglepen 
No Jenis Kegiatan Frekuensi Persentase 
1 Atraksi permainan 46 46 
2 Outbound  12 12 
3 Menikmati bentuk bangunan 
yang unik 
42 42 
 Total 100 100 
   Sumber: Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan Tabel 19 diatas maka dapat diketahui 
bahwa kegiatan yang paling menarik menurut hampir 
setengah pengunjung Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen adalah atraksi permainannya yang bermacam-
macam dan harganya yang terjangkau yaitu sebesar 46 
persen, sedangkan jenis kegiatan yang sedikit peminatnya 
adalah outbound yaitu 12 persen. Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen sebenarnya memiliki atraksi lain yaitu 
panorama alam, namun sedikit pengunjung yang berminat 
kesana karena lokasinya yang terpisah dari komplek rumah 
91 
 
 
 
Dome. Selain itu jalan untuk mencapai lokasi juga terbilang 
sulit. 
(2) Tanggapan Terhadap Kebersihan  
Kebersihan di obyek wisata merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kenyamanan wisatawan saat 
berkunjung. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
diketahui tanggapan wisatawan tentang kondisi kebersihan 
di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen diketahui 
bahwa sebagian besar wisatawan (57 persen) menganggap 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen memiliki 
kondisi kebersihan yang bersih, sedangkan sisanya (43 
persen) menganggap kondisi kebersihan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen kotor. Hal tersebut disebabkan 
karena petugas kebersihan membersihkan tempat tersebut 
sudah terlalu siang, sehingga wisatawan yang datangnya 
pagi menilai tempat tersebut memiliki kondisi kebersihan 
kurang. Selain itu tempat sampah yang disediakan juga 
masih kurang, karena saat Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen ramai wisatawan, tempat sampah yang ada 
tidak mampu menampung sampah yang dibuang 
wisatawan. 
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(3) Tanggapan Terhadap Jaminan Keamanan Sekitar Obyek 
Wisata 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
hampir seluruh wisatawan (96 persen) menganggap bahwa 
keadaan di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
tergolong aman. Sejak tempat ini dibuka sampai saat ini 
belum pernah ada laporan kehilangan barang berharga. 
Meskipun tidak ada petugas keamanan, namun masyarakat 
maupun wisatawan menjaga keamanan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen, sehingga tidak pernah ada 
laporan kehilangan. 
(4) Tanggapan Terhadap Kelengkapan Prasarana dan Sarana 
Untuk lebih jelas mengenai tanggapan wisatawan 
terhadap kelengkapan prasarana dan sarana wisata Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen dapat dilihat pada tabel 
20 berikut ini: 
Tabel 20. Kelengkapan Prasarana dan Sarana Rumah 
Dome New Nglepen 
No Kelengkapan Fasilitas Frekuensi Persentase 
1 Kurang  68 68 
2 Cukup  21 21 
3 Baik  11 11 
 Total 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Dari Tabel 20 di atas diketahui bahwa sebagian 
besar wisatawan (68 persen) di Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen menganggap kelengkapan prasarana 
93 
 
 
 
dan sarana di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
masih kurang. Kekurangan tersebut meliputi tempat 
sampah, tempat bermain, warung makan, dan tempat untuk 
bersantai. 
(5) Tanggapan Terhadap Kepuasan Berwisata 
Berdasarkan hasil penelitian, Tabel 21 dibawah ini 
menunjukkan tanggapan wisatawan terhadap kepuasan 
berwisata di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen.  
Tabel 21. Kepuasan Wisatawan Dalam Berwisata 
No Kepuasan berwisata Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tidak 
Memuaskan 
1 1 
2 Tidak Memuaskan 59 59 
3 Memuaskan  38 38 
4 Sangat Memuaskan 2 2 
 Total 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Dari tabel 21 diatas menunjukkan bahwa sebagian 
besar wisatawan (59 persen) merasa bahwa Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen tidak memuaskan. Wisatawan 
merasa tidak puas karena hanya melihat bentuk bangunan 
dan isi rumah Dome saja, sementara tempat bermain yang 
ada tidak cocok untuk wisatawan yang sudah dewasa. 
Selain itu kurangnya tempat berteduh juga membuat 
pengunjung merasa tidak puas. 
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(6) Tanggapan Kepuasan Terhadap Pelayanan Petugas 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel 22 menunjukkan 
tanggapan wisatawan terhadap kepuasan pelayanan petugas 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen.  
Tabel 22. Kepuasan Terhadap Pelayanan Pengelola 
No Kepuasan pengelola Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tidak 
Memuaskan 
2 2 
2 Tidak Memuaskan 13 13 
3 Memuaskan  81 81 
4 Sangat Memuaskan 4 4 
 Total 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan tabel 22 diatas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar wisatawan (81 persen) merasa pelayanan 
pengelola di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
memuaskan. Selanjutnya 13 persen wisatawan merasa 
pelayanan pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen tidak memuaskan, sedangkan yang terkecil adalah 
dua persen wisatawan merasa pelayanan pengelola Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen sangat tidak 
memuaskan.  
(7) Tanggapan Keinginan Berkunjung Kembali 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
sebagian besar (64 persen) wisatawan tidak  mengetahui 
apakah ingin kembali berwisata atau tidak ke Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen. Wisatawan merasa Obyek 
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Wisata Rumah Dome New Nglepen kurang nyaman untuk 
dijadikan tempat wisata sehingga wisatawan tidak 
mengetahui apakah mereka berniat untuk kembali 
berkunjung, sedangkan 36 persen wisatawan ingin kembali 
mengunjungi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
karena mereka ingin mengadakan outbound untuk anak-
anak, atau sekedar untuk memandang panorama bentuk 
unik rumah Dome. 
(8) Saran-saran terhadap Upaya Pengembangan   
Saran dan pendapat dari wisatawan merupakan salah 
satu faktor penting yang digunakan untuk pertimbangan 
pengelola dalam pengembangan suatu pariwisata. Berikut 
ini adalah saran-saran dari wisatawan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen:  
(a) Menambah atau memperbaiki fasilitas-fasilitas wisata 
seperti warung makan dan perlengkapan taman bermain 
(35 persen) 
(b) Menambah papan petunjuk untuk mencapai Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen karena wisatawan 
dari luar Daerah Istimewa Yogyakarta banyak yang 
kebingungan menemukan Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen (31 persen). 
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(c) Perbaikan akses jalan untuk menuju tanah ambles dan 
belik wunut (8 persen). 
(d) Meningkatkan lagi promosi Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen (8 persen)  
(e) Menambah tempat sampah terutama untuk area 
bermain yang ada di sebelah barat mushola (4 persen) 
(f) Perlu menambah kolam renang dan museum yang 
berkaitan tentang sejarah Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen (4 persen). 
b. Kepala Keluarga Rumah Dome New Nglepen 
Sasaran penelitian untuk penduduk adalah kepala keluarga yang 
tinggal di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. Kepala keluarga 
yang tidak ditemui pada saat dilakukan penelitian, maka diwakilkan 
oleh istri. Berikut ini adalah hasil analisis data dari penduduk di Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen: 
1) Kondisi Demografi 
a) Umur 
Tabel 23. Umur Kepala Keluarga di Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen 
No Kelompok Umur (tahun) Jumlah Persentase 
1 21-30 3 5 
2 31-40 35 58 
3 41-50 21 34 
4. > 50 2 3 
 Jumlah 61 100 
(Sumber: Data Primer 2014) 
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Dari Tabel 23 di atas dapat diketahui bahwa setengah 
lebih kepala keluarga Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen berusia 31-40 tahun (58 persen). Selanjutnya 
penduduk berusia 41-50 tahun yaitu 34 persen, sedangkan 
yang paling sedikit adalah penduduk berusia lebih dari 50 
tahun (tiga persen). 
b) Jenis Kelamin  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa hampir seluruh 
kepala keluarga di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
adalah laki-laki (95 persen), sedangkan sisanya (5 persen) 
adalah penduduk perempuan.  
2) Karakteristik Sosial Ekonomi 
a) Status Perkawinan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data tentang status 
perkawinan kepala keluarga di Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen diketahui bahwa hampir seluruh penduduk (95 
persen) Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen memiliki 
status perkawinan sudah menikah, sedangkan sisanya adalah 
penduduk yang janda/duda yaitu lima persen. Dalam penelitian 
ini tidak diperoleh penduduk yang belum menikah karena 
penduduk yang dijadikan sampel adalah kepala keluarga.   
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b) Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data mengenai 
tingkat pendidikan terakhir kepala keluarga Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen, dapat dilihat pada tabel 24 berikut 
ini: 
Tabel 24. Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga di Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Tidak Sekolah 2 3 
2 SD 2 3 
3 SMP/SLTP 4 7 
4 SMA/SLTA 50 83 
5 Perguruan Tinggi 3 4 
 Jumlah 61 100 
(Sumber: Data Primer 2014) 
Berdasarkan tabel 24 di atas diketahui bahwa sebagian 
besar kepala keluarga di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen berpendidikan terakhir SMA/SLTA (83 persen), 
sedangkan yang paling sedikit adalah tidak sekolah dan 
pendidikan terakhir tingkat SD yaitu masing-masing tiga 
persen. Sedikitnya penduduk yang berpendidikan rendah 
menunjukkan bahwa penduduk di Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen sudah menyadari pentingnya pendidikan di 
bangku sekolah. 
c) Pekerjaan  
Berikut adalah data mengenai jenis pekerjaan kepala 
keluarga Rumah Dome New Nglepen: 
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Tabel 25. Pekerjaan Kepala Keluarga di Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen 
No Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 PNS 2 3 
2 Karyawan Swasta 50 83 
3 Pedagang 3 4 
4 Petani 4 7 
5 Wiraswasta 2 3 
 Jumlah 61 100 
(Sumber: Data Primer 2014) 
Berdasarkan Tabel 25 diketahui bahwa sebagian besar 
kepala keluarga yang tinggal di Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen bekerja sebagai karyawan swasta yaitu 76 
persen, sedangkan yang paling sedikit adalah penduduk yang 
bekerja sebagai wiraswasta dan PNS, yaitu masing-masing tiga 
persen. Hanya sedikit kepala keluarga (4 persen) Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen yang memilih bekerja 
menjadi pedagang di sekitar obyek wisata karena penduduk 
sudah mempunyai pekerjaan yang penghasilannya lebih 
menjanjikan. 
d) Pendapatan  
Berdasarkan hasil penelitian pendapatan kepala keluarga 
di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, sebagai berikut: 
Tabel 26. Pendapatan Per Bulan Kepala Keluarga di 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
No Pendapatan per bulan Jumlah Persentase 
1 < Rp 500.000,00 3 5 
2 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 21 34 
5. > Rp 1.000.000,00 37 60 
 Jumlah 61 100 
(Sumber: Data Primer 2014)  
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Berdasarkan tabel 26 di atas, diketahui bahwa lebih 
dari setengah (60 persen) kepala keluarga di Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen memiliki pendapatan perbulan 
lebih dari Rp 1.000.000,00, sedangkan persentase terkecil 
adalah penduduk dengan pendapatan per bulan kurang dari Rp 
500.000,00 yaitu lima persen.  
3) Partisipasi Kepala Keluarga 
Tabel 27 dibawah ini merupakan hasil penelitian mengenai 
keterlibatan  terhadap Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
Tabel 27. Keterlibatan Kepala Keluarga di Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen 
No Keterlibatan di Obyek Wisata Jumlah Persentase 
1 Pengelola 12 20 
2 Pedagang 3 5 
3 Tidak Terlibat 46 75 
 Jumlah 61 100 
(Sumber: Data Primer 2014) 
Berdasarkan tabel 27 diketahui bahwa sebagian besar kepala 
keluarga (75 persen) di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
tidak terlibat sebagai pengelola maupun pedagang Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen, sedangkam hanya sedikit kepala 
keluarga yang terlibat sebagai pedagang. Sedikitnya kepala 
keluarga yang memanfaatkan peluang dengan berdagang karena 
mereka menganggap pendapatan sebagai pedagang kurang 
menjanjikan, selain itu mereka juga sudah mempunyai pekerjaan 
lain yang lebih menjanjikan hasilnya. Terdapat 12 kepala keluarga 
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yang terlibat sebagai pengelola di Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen. 
4) Tanggapan Kepala Keluarga 
a) Kondisi Jalan 
Dari hasil penelitian mengenai tanggapan kepala keluarga 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen tentang kondisi 
jalan menuju rumah Dome diketahui bahwa sebagian besar 
kepala keluarga (75 persen) menganggap bahwa kondisi jalan 
menuju Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen sudah baik. 
Hal itu karena jalan menuju obyek wisata sudah diperbaiki, 
sehingga sudah tidak ada lubang-lubang lagi. Namun, mereka 
menganggap kondisi jalan yang sudah diperbaiki tersebut perlu 
diperlebar lagi karena jalan menuju obyek wisata tidak dapat 
dilewati oleh bus besar. 
b) Kualitas dan Kuantitas Prasarana dan Sarana 
Hasil penelitian mengenai kualitas dan kuantitas prasarana 
dan sarana yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen ditunjukkan pada tabel 28 berikut ini: 
Tabel 28. Kualitas dan Kuantitasa Prasarana dan Sarana 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
No Kualitas dan Kuantitas Jumlah Persentase 
1 Kurang 12 20 
2 Cukup 28 46 
3 Baik 21 34 
 Jumlah 61 100 
(Sumber: Data Primer 2014) 
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Berdasarkan Tabel 28 diatas diketahui bahwa hampir 
setengah kepala keluarga (46 persen) menganggap bahwa 
kuantitas prasarana di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen sudah cukup, sedangkan 20 persen kepala keluarga 
menganggap bahwa kuantitas sarana dan prasarana masih 
kurang, dan sisanya (21 persen) kepala keluarga menganggap 
kualitas sarana dan prasarana sudah baik. Sebagian kecil 
penduduk menginginkan pelebaran mushola, namun 
masyarakat tahu bahwa lahan yang ada sudah tidak 
memungkinkan untuk pelebaran mushola. Selain itu toilet yang 
ada dan rusak dan perlu diperbaiki, agar masyarakat dapat 
menggunakannya lagi. Selain itu sarana yang sudah tidak 
dapat diperbaiki sebaiknya diganti. 
c) Perkembangan dalam Pengelolaan 
Berdasarkan data primer diketahui sebagian besar kepala 
keluarga (75 persen) menyatakan tidak mengetahui 
perkembangan pengelolaan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. Hal itu berarti hanya 25 persen kepala keluarga yang 
mengetahui  tentang perkembangan dalam pengelolaan obyek 
wisata. Kepala keluarga yang mengetahui perkembangan 
dalam pengelolaan adalah kepala keluarga yang sebagian besar 
terlibat langsung di obyek wisata sebagai pengelola. Meskipun 
pengelola sering mengadakan pertemuan dengan warga 
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membahas Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, namun 
kepala keluarga tidak tahu tentang bagaimana 
perkembangannya. 
d) Kondisi Keamanan 
Hasil penelitian mengenai tanggapan kepala keluarga 
terhadap kondisi keamanan yang ada di Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen diketahui bahwa sebagian besar (75 
persen) kepala keluarga menilai kondisi keamanan di Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen sangat aman, sedangkan 
sisanya (25 persen) penduduk menilai aman. Pedagang tidak 
pernah memasukkan barang jualannya kedalam rumah, namun 
mereka tidak pernah kehilangan apapun. 
e) Manfaat Adanya Obyek Wisata 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data primer bahwa 
sebagian besar kepala keluarga (85 persen) di Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen menilai adanya obyek wisata 
mendatangkan manfaat. Hal tersebut karena apabila ada 
wisatawan, maka akan mendatangkan kas, kemudian kas 
tersebut digunakan untuk melengkapi atau memperbaiki 
prasarana dan sarana yg kurang atau rusak. Sedangkan bagi 
sebagian kecil kepala keluarga (15 persen) adanya obyek 
wisata tidak mendatangkan manfaat karena kepala keluarga 
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terganggu dengan adanya wisatawan, selain itu kepala 
keluarga takut budaya masyarakat yang ada jadi rusak. 
f) Pengaruh terhadap Lingkungan 
Data hasil penelitian mengenai pengaruh adanya Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen terhadap lingkungan 
ditunjukkan pada Tabel 29 berikut ini: 
Tabel 29. Pengaruh terhadap Lingkungan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen 
No Pengaruh terhadap Lingkungan Jumlah Persentase 
1 Kurang Baik 6 10 
2 Tetap 47 77 
3 Lebih Baik 8 13 
 Jumlah 61 100 
(Sumber: Data Primer 2014) 
Berdasarkan tabel 29 diketahui bahwa sebagian besar 
kepala keluarga di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
(77 persen) menilai dengan berkembangnya Rumah Dome 
New Nglepen menjadi obyek wisata tidak mempengaruhi 
lingkungan yang ada atau lingkungan tetap terjaga sama 
seperti sebelumnya. Hal itu disebabkan oleh kerja sama antar 
pengelola yang baik sehingga sampah yang ada dapat langsung 
dibersihkan. Sementara sebagian kecil kepala keluarga (10 
persen) menilai setelah berkembang menjadi obyek wisata 
kondisi lingkungan Rumah Dome New Nglepen menjadi 
kurang baik. Hal itu karena mereka menilai bahwa ada 
beberapa wisatawan yang seenaknya membuang sampah 
sembarangan. 
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g) Hubungan kepala keluarga dengan pengelola 
Dari hasil penelitian mengenai hubungan antara kepala 
keluarga dengan pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen diperoleh data primer bahwa sebagian besar (90 
persen) kepala keluarga menyatakan ada hubungan antara 
kepala keluarga dengan pengelola Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen.  Namun, dari hasil penelitian ada sebagian 
penduduk (10 persen) yang menilai hubungan antara kepala 
keluarga dan pengelola kurang baik. Sebagian kepala keluarga 
menganggap pengelola masih kurang terbuka, meskipun 
pengelola sudah rutin mengadakan pertemuan bersama 
penduduk setiap tiga bulan sekali guna membahas 
perkembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen.  
5) Dukungan Terhadap Pengembangan  
Dari hasil penelitian diperoleh data primer mengenai 
dukungan pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen oleh kepala keluarga yang tinggal di rumah Dome. 80 
persen kepala keluarga mendukung pengembangan obyek wisata, 
sedangkan sisanya tidak mendukung. Kepala keluarga yang 
mendukung adalah kepala keluarga yang merasa bahwa adanya 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen mendatangkan manfaat 
bagi masyarakat. Sebaliknya kepala keluarga yang tidak 
106 
 
 
 
mendukung adalah kepala keluarga yang merasa bahwa adanya 
obyek wisata tidak berpengaruh baginya. 
Kepala keluarga yang mendukung kemajuan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen mau mendukung dan membantu 
pengelola dalam setiap acara yang dilakukan, mulai dari 
kerjabakti, penyambutan, dan perawatan fasilitas yang ada. 
c. Pengelola  
Pengambilan sampel pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik 
purposive sampling dipilih karena satu pengelola pada suatu jabatan 
dapat mewakili semua pengelola pada jabatan tersebut. Pengelola yang 
diambil dijadikan sampel adalah pengelola yang memiliki kedudukan 
tertinggi di jabatan tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen, kepengurusan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen sudah empat kali pergantian kepengurusan, dan 
saat ini adalah kepengurusan yang keempat. Pembagian manajemen 
terbagi atas ketua, sekretaris, bendahara, bidang kesenian, bidang 
keamanan, bidang kebersihan, bidang publikasi, dan bidang konsumsi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen diperoleh hasil bahwa semua (100 persen) 
pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen  adalah penduduk 
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yang tinggal di Rumah Dome New Nglepen. Pengelolaan Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen, berjalan sesuai dengan bidangnya. 
1) Karakteristik Pengelola 
a) Umur 
Dari hasil penelitian diperoleh data mengenai umur 
pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen yang 
ditunjukkan pada Tabel 30 berikut ini: 
Tabel 30. Umur Pengelola Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen 
No Kelompok Umur Jumlah Persentase 
1 21-30 4 50 
2 31-40 2 25 
3 41-50 2 25 
 Jumlah 8 100 
(Sumber: Data Primer 2014) 
Dari Tabel 30 di atas dapat diketahui bahwa setengah dari 
pengelola (50 persen) memiliki usia 21 tahun sampai 30 tahun, 
sehingga wajar apabila Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen sudah lebih berkembang karena pengelola berada di 
usia muda sehingga mempunyai ide-ide yang menarik dan 
mempunyai kondisi badan yang masih tergolong sehat. 
b) Jenis Kelamin 
Dari hasil penelitian diperoleh data primer bahwa sebagian 
besar (88 persen) pengelola di Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen berjenis kelamin laki-laki. Hal itu disebabkan 
laki-laki bekerja lebih efektif dan lebih cepat dibandingkan 
perempuan.  
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2) Kondisi Sosial-Ekonomi  
a) Status Perkawinan  
Berdasarkan data primer hasil penelitian, diperoleh hasil 
mengenai status perkawinan pengelola Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen adalah sebagai berikut: 
Tabel 31. Status Perkawinan Pengelola Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen 
No Status Perkawinan Jumlah Persentase 
1 Belum Kawin 2 25 
2 Kawin 5 62 
3 Janda 1 13 
 Jumlah 8 100 
(Sumber: Data Primer 2014) 
Dari Tabel 31 di atas diperoleh hasil bahwa sebagian besar 
pengelola (62 persen) Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen sudah menikah, sedangkan 13 persen pengelola 
memiliki status perkawinan sebagai janda. 
b) Tingkat Pendidikan  
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa sebagian besar 
pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen (88 
persen) memiliki latar belakang pendidikan lulusan SMA/SMK, 
sedangkan sisanya (12 persen) pengelola memiliki latar 
belakang pendidikan lulusan perguruan tinggi. Dengan 
demikian diharapkan pengelola dapat mengelola Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen secara maksimal.  
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c) Jumlah Pendapatan  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen, diketahui bahwa seluruh 
pengelola (100 persen) menyatakan bahwa berkembanganya 
Rumah Dome New Nglepen menjadi obyek wisata 
mempengaruhi pendapatan pengelola. Pendapatan pengelola 
menjadi bertambah setelah mereka bekerja menjadi pengelola 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. Besarnya tambahan 
pendapatan pengelola tidak tentu, semakin besar jumlah 
kunjungan wisatawan, maka semakin besar pula tambahan 
pendapatan bagi pengelola. Pembagian pendapatan untuk 
pengelola dibagikan secara rata dan diberikan setiap tiga bulan 
sekali. 
d) Struktur Organisasi di Obyek Wisata  
Dari wawancara di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen diketahui struktur organisasi di Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen terdiri dari:  
Ketua  : Sulasmo 
Wakil Ketua : Paijo 
Sekretaris  : Andri Susanto, Sakiran 
Bendahara  : Ikwanudin, Rajiman 
Bid. Kesenian : Endro, Heri 
Bid. Keamanan : Mujiman, Abadi, Ngatiman 
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Bid. Kebersihan : Aris pujono, Rubiman 
Bid. Promosi : Andri 
Bid. Konsumsi : Siti Jazimah, Ngadiyem 
e) Pekerjaan Lain di Luar Obyek Wisata  
Seluruh pengelola (100 persen) Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen memiliki pekerjaan lain di luar obyek 
wisata sebagai pekerjaan utama. Semua pengelola tersebut 
bekerja menjadi karyawan swasta.  
3) Tanggapan Pengelola  
a) Tanggapan tentang perkembangan, aksesibilitas, dan 
keamanan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
Seluruh pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen menyatakan bahwa perkembangan obyek wisata sudah 
baik dan sudah lebih berkembang. Hal itu ditunjukkan dengan 
jumlah pengunjung Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
meningkat. Sesuai dengan data yang diperoleh dari pengelola 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen bahwa pada tahun 
2012 jumlah kunjungan adalah 9.973 pengunjung dan pada 
tahun 2013 adalah 22.305 pengunjung. Wisatawan didominasi 
oleh rombongan TK, playgroup atau TPA yang mengadakan 
outbound.  Pengelola sudah melakukan promosi melalui 
internet dan brosur. Selain itu adanya majalah yang menulis 
berita tentang Rumah Dome New Nglepen juga membantu 
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dalam promosi. Kerjasama, keterbukaan, dan tanggung jawab 
setiap pengelola juga sudah baik dan perlu dipertahankan. 
Seluruh pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen juga beranggapan bahwa aksesibilitas untuk menuju 
Rumah Dome New Nglepen sudah baik. Kondisi jalan sudah 
diaspal, hanya saja jalannya kurang lebar sehingga tidak dapat 
dikunjungi bus besar. Kondisi jalan menuju Tanah Ambles dan 
Belik Wunut juga buruk karena jalannya masih tanah, hanya 
sebagian saja yang diaspal. 
Menurut pengelola kondisi keamanan di Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen 100 persen aman, bahkan 
pengelola menilai sangat aman. Hal ini terbukti dengan tidak 
pernah adanya berita kehilangan barang, baik dari penduduk 
maupun dari wisatawan.  
Seluruh pengelola (100 persen) Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen menilai sejak Rumah Dome berkembang 
menjadi obyek wisata kondisi fisik yang ada tidak terpengaruh 
oleh wisatawan yang ada. Hal ini terbukti dengan lingkungan 
fisik di lingkungan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
yang tetap terjaga. Perkembangan yang terjadi sejak adanya 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen adalah 
perkembangan kondisi sosial yaitu pendapatannya, namun 
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budaya yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
tetap terjaga. 
Seluruh pengelola (100 persen) Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen juga menilai bahwa terjadi saling 
kerjasama antara pengelola dan penduduk rumah Dome. 
Pengelola menilai hubungan antara pengelola dan penduduk 
tersebut terjalin dengan sangat baik. 
b) Saran-saran dalam Upaya Pengembangan  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh saran-saran 
pengelola dalam upaya pengembangan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen. Saran-saran tersebut diantaranya adalah 
perlu dibangun kolam renang, menambah sarana permainan, 
sarana pertanian, perbaikan jalan menuju Tanah Ambles dan 
Belik Wunut, menambahkan petunjuk arah menuju Tanah 
Ambles dan Belik Wunut, selain itu menjalin kerjasama yang 
lebih baik dengan obyek wisata lain di Kecamatan Prambanan 
yang sudah lebih maju. 
3. Faktor  Pendukung dan Faktor Penghambat Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen 
a. Faktor-faktor Pendukung  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen didapat data mengenai faktor pendukung 
yang dimiliki oleh Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. Faktor 
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pendukung yang dimiliki adalah sumberdaya pengelola yang terdidik, 
keterbukaan diantara sesama pengelola, kesadaran masing-masing 
pengelola tentang tugas masing-masing, adanya bantuan dari pihak 
luar yaitu dari pihak jurnalis yang memberitakan Rumah Dome New 
Nglepen, kerjasama yang baik dengan pemerintah, bentuk rumah yang 
unik, adanya lingkungan alam yang mendukung, tersedianya fasilitas 
outbound, budaya masyarakat yang masih tradisonal dan biaya di 
obyek wisata yang terhitung murah. 
b. Faktor-faktor Penghambat  
Faktor-faktor penghambat antara lain lahan yang terbatas 
sehingga tidak bisa apabila ingin menambah alat permainan dan 
pembangunan kolam renang. Selain itu lahan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen masih milik pemerintah Desa Sumberharjo, 
sehingga penduduk dan pengelola masih harus membayar biaya sewa 
tanah dan memberi bagian keuntungan. Faktor penghambat lain adalah 
kurangnya prasarana dan sarana yang ada di Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen. Kurangnya papan petunjuk menuju obyek wisata 
yang membuat pengunjung kesulitan mencari Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen. Faktor lain diantaranya kondisi obyek wisata 
yang panas, belum adanya asuransi dari pemerintah dan belum adanya 
fasilitas hotspot. 
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4. Potensi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola diperoleh potenai 
fisik dan sosial yang terdapat di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. Potensi fisik yang dimiliki oleh Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen antara lain atraksi bangunan rumah yang unik dan 
merupakan satu satunya di Asia, adanya Tanah Ambles yang merupakan 
awal mula penduduk di relokasi, adanya Belik Wunut yang airnya 
memiliki rasa agak manis. 
Selain potensi fisik, Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
juga mempunyai potensi sosial yaitu masyarakat yang ramah, terdapat 
banyak makanan tradisional yang dibuat sendiri oleh penduduk Rumah 
Dome, adanya kesenian tradisional seperti rondo tek-tek, jatilan, musik 
gamelan dan sholawatan. 
5. Upaya Pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
Sebelum menentukan upaya pengembangan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen di masa yang akan datang, maka perlu diketahui 
terlebih dahulu mengenai kondisi obyek wisata di daerah penelitian. 
Kondisi tersebut diidentifikasi dengan analisis SWOT (Strengths, 
Weaknesses, Opportunity dan Threaths). Analisis SWOT merupakan 
analisis yang digunakan unuk mengenali karakteristik suatu wilayah secara 
rinci dari berbagai tinjauan dan digunakan sebagai dasar untuk pembuatan 
rencana atau arahan pengembangan yang disesuaikan dengan kondisi 
wilayah. Langkah-langkah analisis SWOT meliputi:  
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a. Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal  
Faktor internal (kekuatan atau strengths dan kelemahan atau 
weaknesses) merupakan faktor yang berasal dari kawasan Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen dan faktor eksternal (peluang atau 
opportunities dan ancaman atau threats), merupakan faktor yang 
berasal dari luar kawasan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
Berikut adalah hasil identifikasi hasil analisis observasi, wawancara 
dengan wisatawan, kepala keluarga, pengelola serta data dokumentasi 
dari pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
1) Faktor Internal  
a) Kekuatan (Strength) 
Kekuatan (Strength) yang dimiliki oleh Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen ada empat. Setiap kekuatan 
memiliki prioritas yang berbeda-beda. Peneliti menentukan 
skala prioritas  untuk menentukan pengembangan Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen (Lutfi Muta’ali, 2003: 11-
7). Skala prioritas bernilai 1 sampai 4. Skala empat merupakan 
skala terbesar yang berarti faktor ini memiliki pengaruh yang 
besar terhadap pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen. Sebaliknya skala satu merupakan skala terkecil 
yang berarti faktor ini mempunyai pengaruh kecil terhadap 
pemngembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen.  
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Berikut ini merupakan empat faktor internal yang ada di 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen beserta skala 
prioritasnya dari yang terbesar ke yang terkecil: 
(1) Rumah Dome 
Rumah Dome New Nglepen merupakan rumah yang 
berbentuk unik yaitu berupa Dome. Rumah ini merupakan 
satu-satunya rumah yang ada di Indonesia bahkan Asia. 
Sumber daya yang unik ini dapat dikelola dan 
dikembangkan dengan baik maka nantinya akan membuat 
Kabupaten Sleman menjadi daerah tujuan wisata. 
Skala prioritas untuk faktor ini adalah empat 
(sangat berpengaruh terhadap pengembangan). 
(2) Lingkungan alam yang mendukung  
Selain bentuk rumah yang unik, lingkungan alam di 
sekitar Rumah Dome New Nglepen memang menjadi daya 
tarik bagi wisatawan. Keberadaan Rumah Dome New 
Nglepen yang disebabkan oleh adanya gempa bumi 27 
Mei 2006. Akibat adanya gempa bumi tersebut, lahan 
pemukiman penduduk ambles dan menyebabkan 
penduduk direlokasi ke Rumah Dome ini. Adanya tanah 
ambles tersebut juga menjadi daya tarik bagi wisatawan. 
Selain itu ada juga obyek yang letaknya dekat dengan 
Tanah Ambles, yaitu Belik Wunut. Belik Wunut ini 
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memiliki mata air yang rasanya manis. Adanya Tanah 
Ambles dan Belik Wunut ini merupakan kesempatan bagi 
pengelola untuk membuat wisata trekking. Pengelola 
tinggal membuat jalur trekking agar wisatawan tidak 
tersesat. Skala prioritas untuk faktor ini adalah tiga. 
(3) Biaya yang murah  
Selain adanya daya tarik bentuk rumah dan 
lingkungan alam sekitar, biaya masuk Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen juga murah. Selain itu biaya 
setiap wahana permainan juga murah dan terjangkau 
karena harganya hanya Rp 3.000,00 – Rp 10.000,00. 
Disediakan pula paket wisata dengan banyak pilihan 
paket. Skala prioritas untuk faktor ini adalah dua. 
(4) Budaya masyarakat 
Budaya masyarakat juga menjadi kekuatan bagi 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen karena 
masyarakat yang ramah dan kebudayaan yang tradisional 
akan membuat wisatawan merasa nyaman di obyek wisata. 
Adanya kesenian ronda tek-tek, gamelan, jatilan dan 
sholawatan. Skala prioritas untuk faktor ini adalah satu. 
b) Kelemahan (Weakness) 
Kelemahan (Weakness) yang dimiliki oleh Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen ada empat. Kelemahan ini 
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juga memiliki skala prioritas yang berbeda-beda. Skala 
prioritas ini nantinya akan menentukan pengembangan 
selanjutnya Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
Besarnya skala prioritas memiliki nilai 1 sampai 4 (Lutfi 
Muta’ali, 2003: 11-7). Skala prioritas dengan nilai terbesar 
memiliki pengaruh kecil terhadap upaya pengembangan Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen, sedangkan yang skalanya 
kecil adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen.  
Berikut ini adalah empat faktor yang yang ada di Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen beserta skala prioritasnya. 
(1) Lahan yang terbatas 
Lahan yang diberikan kepada Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen sangat terbatas (23,250 ha). Selain itu 
lahan yang ada sudah dimanfaatkan untuk penduduk dan 
untuk Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, 
sedangkan lahan yang tersisa sudah tidak mungkin lagi 
digunakan untuk membangun fasilitas umum maupun 
untuk menanam pohon perindang. Skala prioritas untuk 
faktor ini adalah satu. 
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(2) Prasarana dan sarana Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepenyang kurang  
Prasarana dan sarana yang ada di Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen masih ada yang kurang.  
Prasarana dan sarana yang masih kurang antara lain toilet, 
permainan anak, warung makan dan mushola yang kurang 
luas. Skala prioritas untuk faktor ini adalah dua.  
(3) Kurangnya papan petunjuk arah menuju Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen 
Kurangnya papan petunjuk arah menuju Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen membuat pengunjung 
kesulitan menemukan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. Hal tersebut karena lokasi Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen yang letaknya kurang strategis 
sehingga petunjuk menuju obyek wisata harus jelas. Skala 
prioritas untuk faktor ini adalah tiga. 
(4) Belum adanya fasilitas hotspot 
Hotspot merupakan wilayah yang dapat digunakan 
untuk mengakses internet secara gratis. Adanya fasilitas 
hotspot di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen akan 
menjadi daya tarik bagi pengunjung terutama usia remaja. 
Skala prioritas untuk faktor ini adalah empat. 
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2) Faktor Eksternal  
a) Peluang (Opportunity) 
Peluang (Opportunity) yang dimiliki Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen ada tiga. Peluang ini memiliki 
skala prioritas yang berbeda-beda. Skala prioritas nantinya 
akan menentukan pengembangan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen. Faktor dengan skala prioritas paling 
besar berarti memiliki pengaruh yang besar terhadap upaya 
pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
(Lutfi Muta’ali, 2003: 11-7). Sedangkan faktor dengan skala 
prioritas kecil berarti memiliki pengaruh yang kecil dalam 
pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
Berikut ini adalah tiga faktor eksternal yang ada di 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen beserta skala 
prioritasnya dari yang terbesar sampai yang terkecil:  
(1) Pembuatan paket wisata 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen terletak 
dekat dengan obyek wisata lain di Kecamatan 
Prambanan yang sudah berkembang sehingga 
mendukung untuk di buat paket wisata. Adanya 
hubungan yang baik antara pengelola Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen dan pengelola desa wisata 
lain di Kabupaten Sleman juga mendukung untuk 
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pembuatan paket wisata. Skala prioritas untuk faktor ini 
adalah tiga. 
(2) Kerjasama yang baik dengan pemerintah 
Pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen memiliki kerjasama yang baik dengan 
pemerintah Kabupaten Sleman. Pemerintah kabupaten 
pernah 2 kali memberikan bantuan dana kepada 
pengelola untuk memajukan rumah dome. Skala prioritas 
untuk faktor ini adalah dua. 
(3) Adanya bantuan dari jurnalis 
Adanya bantuan dari jurnalis yang meberitakan 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen membantu 
dalam promosi Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. Skala prioritas untuk faktor ini adalah satu. 
b) Ancaman (Threats) 
Ancaman (Threats) yang dimiliki Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen ada tiga. Setiap ancaman 
memiliki skala prioritas yang berbeda-beda. Skala prioritas 
ini nantinya akan menentukan pengembangan selanjutnya di 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. Skala prioritas 
bernilai 1 sampai 3, dimana skala prioritas dengan nilai besar 
akan memiliki pengaruh yang kecil untuk pengembangan 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen (Lutfi Muta’ali, 
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2003: 11-7), sedangkan skala prioritas dengan nilai terkecil 
memiliki pengaruh yang besar untuk pengembangan Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen. Berikut ini adalah tiga 
faktor eksternal yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen beserta skala prioritasnya: 
(1) Penduduk yang masih harus membayar sewa tanah 
Penduduk yang masih harus membayar sewa tanah 
kepada pemerintah Desa Sumberharjo akan menghambat 
pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. Biaya yang digunakan untuk membayar sewa, 
dapat digunakan untuk perbaikan prasarana dan sarana 
yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
Skala prioritas untuk faktor ini adalah satu. 
(2) Pengaruh budaya yang dibawa wisatawan 
Obyek wisata yang semakin terkenal akan 
membuat banyak wisatawan yang datang untuk 
berkunjung. Informasi dan komunikasi juga akan 
semakin mudah masuk ke masyarakat. Budaya yang 
dibawa wisatawan ada yang baik dan ada yang tidak 
baik. Budaya yang tidak baik contohnya adalah cara 
berpakaian, cara berbicara dan budaya hidup konsumtif. 
Untuk menghadapi ancaman tersebut, maka perlu 
dibangun kesiapan mental masyarakat sejak dini agar 
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tidak terpengaruh dari akulturasi budaya. Skala prioritas 
untuk faktor ini adalah dua. 
(3) Persaingan dengan obyek wisata lain di Kabupaten 
Sleman 
Sumber daya manusia yang tinggi akan 
mendorong manusia untuk melakukan eksploitasi 
terhadap lingkungan sekitar agar dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Kabupaten 
Sleman memiliki sumber daya yang dapat dimanfaatkan 
dalam bidang pariwisata. Saat ini di Kabupaten Sleman 
sudah banyak obyek wisata yang terkenal baik di dalam 
maupun di luar negeri. Persaingan antar obyek wisata di 
kabupaten sleman menjadi ancaman tersendiri dalam 
pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. Skala prioritas untuk faktor ini adalah tiga. 
b. Menentukan Skor Faktor Internal Dan Faktor Eksternal 
Setelah mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal, 
selanjutnya menentukan skor faktor internal dan eksternal. Langkah 
awal yang harus dilakukan adalah menentukan bobot dan peringkat 
dari masing-masing variabel kedua faktor tersebut: 
1) Menentukan Bobot Faktor Internal Dan Faktor Eksternal 
Penentuan bobot adalah dengan mengalikan skala prioritas 
(SP) pada masing-masing faktor dengan konstanta (K) yang 
124 
 
 
 
bernilai empat. Kemudian masing-masing faktor tersebut dibagi 
dengan total nilai SP  K. Jumlah dari bobot masing-masing 
faktor adalah satu dan tidak boleh lebih. 
Bobot dari variabel-variabel faktor strategi internal 
(kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) 
dapat disajikan di tabel 33 berikut ini: 
Tabel 32 : Pembobotan Faktor-Faktor SWOT 
No Unsur SWOT SP K SPxK Bobot 
A Faktor Internal      
A.1 Kekuaatan (Strenght)     
1 Rumah Dome 4 4 16 0,20 
2 Lingkungan alam yang mendukung 3 4 12 0,15 
3 Biaya yang murah 2 4 8 0,10 
4 Budaya masyarakat 1 4 4 0,05 
A.2 Kelemahan (Weakness)     
1 Lahan yang terbatas 1 4 4 0,05 
2 Prasarana dan sarana yang kurang 2 4 8 0,10 
3 Kurangnya papan petunjuk arah menuju obyek wisata 3 4 12 0,15 
4 Belum adanya fasilitas hotspot 4 4 16 0,20 
 Jumlah   80 1,00 
B Faktor Eksternal     
B.1 Peluang (Opportunity)     
1 Pembuatan paket wisata  3 4 12 0,25 
2 Kerjasama yang baik dengan pemerintah 2 4 8 0,17 
3 Adanya bantuan dari jurnalis 1 4 4 0,08 
B.2 Ancaman (Threats)     
1 Penduduk yang masih harus membayar sewa tanah  1 4 4 0,08 
2 Pengaruh budaya yang dibawa wisatawan 2 4 8 0,17 
3 Persaingan  dengan obyek wisata lain di Kab. Sleman 3 4 12 0,25 
 Jumlah   48 1,00 
Sumber : Data Primer dan Sekunder, 2014 
Keterangan: SP = Skala Prioritas dan K = Konstanta 
 
2) Menentukan Peringkat Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
Penentuan peringkat faktor-faktor internal (kekuatan dan 
kelemahan) diberi skala 1 (rendah) sampai 4 (tinggi). Sedangkan 
faktor eksternal (peluang dan ancaman) diberi skala 4 (rendah) 
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sampai 1 (tinggi). Berikut ini adalah skala untuk menentukan 
peringkat/ranking (p) faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman: 
Tabel 33. Skala Peringkat Kekuatan dan Peluang 
Skala Keterangan 
4 Kekuatan/peluang sangat besar 
3 Kekuatan/peluang besar 
2 Kekuatan/peluang cukup besar 
1 Kekuatan/peluang kurang besar 
Sumber: Analisis Data Sekunder, 2014 
Tabel 34. Skala Peringkat Kelemahan dan Ancaman 
Skala Keterangan 
4 Kelemahan/ancaman kurang besar 
3 Kelemahan/ancaman cukup 
2 Kelemahan/ancaman besar 
1 Kelemahan/ancaman sangat besar 
Sumber: Analisis Data Sekunder, 2014 
 
Selanjutnya peringkat faktor internal dan faktor eksternal 
yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen dapat 
disajikan dalam tabel 36, tabel 37, tabel 38, dan tabel 39, 
berikut ini: 
Tabel 35. Peringkat Kekuatan (Strengths) Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen 
Simbol Kekuatan Tingkat kepentingan P 
S1 Rumah Dome Kekuatan sangat besar 4 
S2 Lingkungan alam yang mendukung Kekuatan sangat besar 4 
S3 Biaya yang murah Kekuatan besar 3 
S4 Budaya masyarakat Kekuatan besar 3 
Sumber: Analisis Data Primer dan Sekunder, 2014 
Keterangan: P = Peringkat 
 
Tabel 36. Peringkat Kelemahan (Weaknesses)Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen 
Simbol Kelemahan Tingkat kepentingan P 
W1 Lahan yang terbatas Kelemahan sangat besar 1 
W2 Prasarana dan sarana yang kurang Kelemahan besar 2 
W3 Kurangnya papan petunjuk arah 
menuju obyek wisata 
Kelemahan besar 2 
W4 Belum adanya fasilitas hotspot Kelemahan cukup besar 3 
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Sumber: Analisis Data Primer dan Sekunder, 2014 
Keterangan: P = Peringkat 
 
Tabel 37. Peringkat Peluang (Opportunities)Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen 
Simbol Peluang Tingkat kepentingan P 
O1 Pembuatan paket wisata  Peluang sangat besar 3 
O2 Kerjasama yang baik dengan 
pemerintah 
Peluang besar 2 
O3 Adanya bantuan dari jurnalis Peluang besar 2 
Sumber: Analisis Data Primer dan Sekunder, 2014 
Keterangan: P = Peringkat 
 
Tabel 38. Peringkat Ancaman (Threats)Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen 
Simbol Ancaman Tingkat kepentingan P 
T1 Penduduk yang masih harus 
membayar sewa tanah 
Ancaman sangat besar 1 
T2 Pengaruh budaya yang dibawa 
wisatawan 
Ancaman besar 2 
T3 Persaingan dengan obyek wisata lain 
di Kab. Sleman 
Ancaman besar 2 
Sumber: Analisis Data Primer dan Sekunder, 2014 
Keterangan: P = Peringkat 
 
 
3) Menentukan Skor Faktor Internal (Kekuatan dan Peluang) 
dan Faktor Eksternal (Kelemahan dan Ancaman) Obyek 
wisata Rumah Dome New Nglepen 
Berdasarkan tabel bobot dan tabel peringkat dari variabel-
variabel strategi internal dan eksternal, maka dapat diperoleh skor 
(bobot  peringkat) masing-masing variabel dari kedua faktor 
tersebut. Nilai tertinggi untuk skor adalah 0,50 – 1,00 (kuat) dan 
terendah adalah 0 – 0,49 (lemah). Hal tersebut dapat disajikan 
pada tabel 39 berikut ini: 
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Tabel 39. Skor Faktor-Faktor Internal Dan Eksternal 
No Unsur SWOT Kode  Bobot  Rating  Skor  Ket  
A Faktor Internal       
A.1 Kekuaatan (Strenght)      
1 Rumah Dome S1 0,20 4 0,80 Kuat 
2 Lingkungan alam yang mendukung S2 0,15 4 0,60 Kuat 
3 Biaya yang murah S3 0,10 3 0,30 Lemah 
4 Budaya masyarakat S4 0,05 3 0,15 Lemah 
A.2 Kelemahan (Weakness)      
1 Lahan yang terbatas W1 0,05 1 0,05 Lemah 
2 Prasarana dan sarana yang kurang W2 0,10 2 0,20 Lemah 
3 Kurangnya papan petunjuk arah 
menuju obyek wisata 
W3 0,15 2 0,30 Lemah 
4 Belum adanya fasilitas hotspot W4 0,20 3 0,60 Kuat 
 Jumlah  1,00  3,00  
B Faktor Eksternal      
B.1 Peluang (Opportunity)      
1 Pembuatan paket wisata  O1 0,25 3 0,70 Kuat 
2 Kerjasama yang baik dengan 
pemerintah 
O2 0,17 2 0,34 Lemah 
3 Adanya bantuan dari jurnalis O3 0,08 2 0,16 Lemah 
B.2 Ancaman (Threats)    1,00  
1 Penduduk yang masih harus membayat 
sewa tanah 
T1 0,08 1 0,08 Lemah 
2 Pengaruh budaya yang dibawa 
wisatawan 
T2 0,17 2 0,34 Lemah 
3 Persaingan dengan obyek wisata lain di 
Kab. Sleman 
T3 0,25 2 0,50 Kuat 
 Jumlah  1,00  2,00  
Sumber: Analisis Data Primer dan Sekunder, 2014 
4) Alternatif Strategi Pengembangan 
a) Matrik SWOT 
Matrik SWOT dilakukan setelah mengidentifikasi 
faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal 
(peluang dan ancaman) yang ada di Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen. Matrik SWOT dapat dilihat di Tabel 40 
berikt ini: 
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Tabel 40.  Matrik SWOT 
Sumber : Data Primer dan Sekunder, 2014
 Strength (Kekuatan):  
1. Rumah dome 
2. Lingkungan alam yang mendukung 
3. Biaya yang murah 
4. Budaya masyarakat 
 
Weaknesses (Kelemahan) : 
1. Lahan yang terbatas 
2. Prasarana dan sarana yang kurang 
3. Kurangnya papan petunjuk arah menuju 
obyek wisata 
4. Belum adanya fasilitas hotspot 
Oppourtunity (Peluang) : 
1. Pembuatan paket wisata 
2. Kerjasama yang baik dengan pemerintah 
3. Adanyan bantuan dari jurnalis 
 
Strategi SO : 
1. Memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 
obyek wisata dan peluang yang ada untuk 
pengembangan (S1, S2, S3, S4, O1, O2, 
O3) 
2. Pembuatan paket wisata dengan obyek 
wisata disekitarnya (S2, O1) 
3. Menambah promosi tentang potensi yang 
dimiliki (S1, S2, S4, O3) 
 
Strategi WO : 
1. Mengajukan bantuan kepada pemerintah 
untuk melengkapi prasarana dan sarana 
yang kurang (W2, W3, O2) 
2.  Perluasan lahan untuk melengkapi 
prasarana dan sarana yang masih kurang 
(W1, W2, W3, O1) 
3. Menambah fasilitas hotspot agar lebih 
menarik pengunjung (W4, O2) 
Threats (Ancaman) : 
1. Penduduk yang masih harus membayar 
sewa tanah 
2. Pengaruh budaya yang dibawa wisatawan 
3. Persaingan dengan obyek wisata lain di  
Kabupaten Sleman 
Strategi ST : 
1. Menjaga budaya masyarakat yang sudah 
ada (S4, T2) 
2. Menjaga kebudayaan dan keaslian obyek 
wisata agar dapat bersaing (S1, S2, S4, T3) 
3. Menaikkan biaya masuk agar penduduk 
tetap mendapat keuntungan (S4, T1) 
 
Strategi WT : 
1. Perluasan lahan dan melengkapi 
prasarana dan sarana agar dapat 
bersaing dengan obyek wisata lain 
(W1, W2, W3, W4, T3) 
2. Menambah fasilitas hotspot agar 
masyarakat mempelajari budaya asing 
melalui internet (W4, T2) 
F. Eksternal 
 
F. Internal 
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b) Alternatif Strategi untuk Upaya Pengembangan 
Altermatif strategi pengembangan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen dengan menyilangkan faktor-
faktor strategi internal dan strategi eksternal. Berdasarkan 
hasil persilangan faktor-faktor internal dan eksternal tersebut  
didapat sembilan alternatif strategi untuk pengembangan 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. Langkah yang 
harus dilakukan pertama adalah menjumlahkan hasil 
keterkaitan skor yang diperoleh masing-masing alternatif 
strategi. Selanjutnya, adalah menentukan peringkat atau 
rangking (P) sesuai dengan jumlah skor, yaitu peringkat satu 
(skor tertitinggi) sampai peringkat 11 (skor terendah). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat di Tabel 41 berikut ini: 
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Tabel 41. Alternatif Strategi Pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen 
Alternatif Strategi Keterkaitan Skor Peringkat 
(P) 
Strategi SO 
1. Memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 
obyek wisata dan peluang yang ada untuk 
pengembangan  
2. Pembuatan paket wisata dengan obyek 
wisata disekitarnya  
3. Menambah promosi tentang potensi yang 
dimiliki  
  
 
S1, S2, S3, 
S4, O1, O2, 
O3 
S2, O1 
 
S1, S2, S4, 
O3 
 
2,93 
 
 
1,3 
 
1,71 
 
 
1 
 
 
5 
 
3 
 
Strategi WO 
1. Mengajukan bantuan kepada pemerintah 
untuk melengkapi prasarana dan sarana 
yang kurang  
2.  Perluasan lahan untuk melengkapi 
prasarana dan sarana yang masih kurang 
3. Menambah fasilitas hotspot agar lebih 
menarik pengunjung  
 
W2, W3, O2 
W3, O3 
 
W1, W2, W3, 
O1 
W4, O2 
 
0,66 
 
 
1,25 
 
0,94 
 
9 
 
 
6 
 
7 
Strategi ST 
1. Menjaga budaya masyarakat yang sudah 
ada  
2. Menjaga kebudayaan dan keaslian obyek 
wisata agar dapat bersaing  
3. Menaikkan biaya masuk agar penduduk 
tetap mendapat keuntungan  
 
S4, T2 
 
S1, S2, S4, 
T3 
S4, T1 
 
0,49 
 
2,05 
 
0,23 
 
10 
 
2 
 
11 
 
Strategi WT 
1. Perluasan lahan dan melengkapi prasarana 
dan sarana agar dapat bersaing dengan 
obyek wisata lain  
2. Menambah fasilitas hotspot agar 
masyarakat mempelajari budaya asing 
melalui internet  
 
W1, W2, W3, 
W4, T3 
 
W4, T2 
 
1,65 
 
 
0,94 
 
4 
 
 
8 
 
 
Sumber: Analisis Data Primer dan Sekunder, 2014 
Berdasarkan Tabel 41 dapat diketahui alternatif 
strategi untuk upaya pengembangan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen. Alternatif nomor satu yaitu 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki obyek wisata dan 
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peluang yang ada untuk pengembangan. Adanya potensi fisik 
dan sosial yang dimiliki dapat dikembangkan secara optimal 
agar menarik wisatawan. Potensi fisik bangunan yang hanya 
satu di Indonesia dan adanya budaya masyarakat yang masih 
tradisional adalah daya tarik utama bagi Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen, selain itu adanya Tanah Ambles 
dapat menjadi daya tarik bagi peneliti yang ingin mencari 
tahu tentang faktor amblesnya tanah di daerah itu. Letak 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen yang dekat 
dengan obyek wisata lain yang lebih maju dapat dibuatkan 
paket wisata. Adanya peluang berupa kerjasama yang baik 
dengan pemerintah Kabupaten Sleman dan bantuan jurnalis 
yang membuat berita mengenai rumah dome dapat dijadikan 
sarana promosi. Alternatif kedua adalah menjaga kebudayaan 
dan keaslian obyek wisata agar dapat bersaing. Menjaga 
kebudayaan masyarakat yang ramah dan adanya kesenian, 
selain kebudayaan, keaslian dan keunikan obyek wisata juga 
harus di jaga. Menjaga keunikan dengan mempertahankan 
bentuk rumah yang dilakukan dengan tidak menambah 
bangunan diluar rumah, sehingga bentuk rumah tetap terihat 
dome. Keunikan bangunan rumah yang dimiliki rumah dome 
merupakan faktor utama yang menarik bagi wisatawan 
sehingga wisatawan rela jauh-jauh berkunjung untuk melihat 
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langsung keunikannya. Masyarakat harus menjaga keaslian 
bentuk bangunan agar mendatangkan manfaat bagi 
masyarakat Rumah Dome New Nglepen. Alternatif ketiga 
adalah menambah promosi tentang potensi yang dimiliki 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen yaitu dengan 
bantuan dari jurnalis. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil analisa dan pembahahasan pada bab IV, maka dapat 
disimpulkan bahwa:  
1. Kondisi fisik Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen  
Kondisi fisik yang dimiliki Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen  adalah (a) Luas wilayah Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen adalah 2,325 ha (b) Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
merupakan rumah relokasi warga yang dibangun akibat gempa bumi 27 
Mei 2006 (c) penggunaan lahan di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen adalah untuk bangunan, pekarangan, taman bermain, lahan hijau, 
makam dan jalan (d) vegetasi di Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen digunakan untuk perkebunan warga (e) perkampungan dengan 
rumah berbentuk dome merupakan satu-satunya di Indonesia (f) terdapat 
obyek Tanah Ambles yang terjadi akibat gempa 27 Mei 2006. 
2. Kondisi Sosial Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
a. Wisatawan  
Jumlah wisatawan yang berkunjung di Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen pada tahun 2013 yaitu 22.305 pengunjung. 
Tanggapan wisatawan yang berkunjung ke Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen adalah (1) hampir setengah wisatawan (46 
persen) menganggap bahwa atraksi paling menarik di Obyek Wisata 
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Rumah Dome New Nglepen adalah atraksi permainan (2) 68 persen 
wisatawan menganggap bahwa kelengkapan prasarana dan sarana 
yang ada di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen masih kurang 
(3) lebih dari setengah wisatawan (59 persen) merasa tidak puas 
setelah berkunjung di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen (4) 
64 persen wisatawan merasa tidak tahu apakah akan berkunjung di 
lagi di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen atau tidak karena 
merasa tidak puas. 
b. Kepala Keluarga 
Lebih dari setengah kepala keluarga (54 persen) memiliki 
pendapatan tetap setelah adanya Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. Hal itu disebabkan karena hanya sedikit kepala keluarga 
yang terlibat sebagai pengelola maupun pedagang di obyek wisata.  
Tanggapan kepala keluarga Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen adalah (1) 75 persen kepala keluarga menilai bahwa kondisi 
jalan menuju Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen sudah baik 
(2) 46 persen kepala keluarga menganggap bahwa kuantitas prasarana 
dan sarana yang ada sudah cukup (3) 75 persen kepala keluarga 
menganggap tidak mengetahui perkembangan pengelolaan Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen (4) seluruh kepala keluarga (100 
persen) menganggap kondisi keamanan di rumah Dome aman, bahkan 
sangat aman (5) 80 persen kepala keluarga mendukung dalam 
pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
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c. Pengelola    
Seluruh pengelola (100 persen) menganggap bahwa kondisi 
jalan menuju Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen sudah baik, 
hanya saja kondisi jalan yang ada kurang lebar. Menurut pengelola 
Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, perkembangan pariwisata 
di rumah Dome sudah baik dan sudah berkembang. Wisatawan yang 
berkunjung juga semakin meningkat, terutama bagi wisatawan yang 
ingin mengadakan acara outbound. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen 
a. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung dalam pengembangan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen yaitu: (1) sumber daya pengelola yang terdidik 
(2) keterbukaan antara sesama pengelola (3) kesadaran pengelola 
mengenai tugas masing-masing (4) adanya bantuan dari pihak luar 
yaitu jurnalis yang membuat berita Rumah Dome New Nglepen (5) 
kerjasama yang baik dengan pemerintah (6) bentuk rumah yang unik 
(7) lingkungan alam yang mendukung (8) tersedianya fasilitas 
outbound (9) budaya masyarakat yang masih tradisional. 
b. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat dalam pengembangan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen adalah (1) lahan yang terbatas (2) penduduk yang 
masih harus membayar biaya sewa tanah dan membagi keuntungan 
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kepada pemerintah (3) kurangnya sarana dan prasarana yang ada (4) 
kurangnya papan petunjuk menuju obyek wisata (5) kondisi obyek 
wisata yang panas (6) belum adanya asuransi dari pemerintah (7) 
belum adanya fasilitas hotspot. 
4. Potensi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
Potensi fisik yang dimiliki Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen dari hasil penelitian adalah atraksi bangunan rumah yang unik 
dan merupakan satu satunya di Asia, adanya Tanah Ambles yang 
merupakan awal mula penduduk di relokasi, adanya Belik Wunut yang 
airnya memiliki rasa agak manis. Potensi sosial adalah masyarakat yang 
ramah, terdapat banyak makanan tradisional, adanya kesenian tradisional 
seperti rondo tek-tek, jatilan, musik gamelan dan sholawatan. 
5. Upaya pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen  
Upaya pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
dari hasil analisis SWOT terdapat sembilan prioritas alternatif 
pengembangan. Alternatif strategi pertama (skor 2,93) yang harus 
dilakukan yaitu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki obyek wisata 
baik sumber daya fisik maupun sosial dan peluang yang ada untuk 
pengembangan. Upaya pengembangan yang kedua (skor 2,05) adalah 
menjaga kebudayaan dan keaslian obyek wisata agar dapat bersaing. 
Upaya pengembangan yang ketiga (skor 1,71) adalah menambah promosi 
tentang potensi yang dimiliki Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
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B. Saran – saran  
1. Pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen kiranya dapat 
mempertimbangkan strategi pengembangan yang dibuat oleh penulis 
sebagai strategi pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen. 
2. Perlu adanya perbaikan dan penambahan sarana dan prasarana Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen untuk memenuhi kebutuhan 
wisatawan agar Obyek wisata Rumah Dome New Nglepen akan 
berkembang lebih baik. Contohnya perbaikan sarana permainan dan 
penambahan warung makan. 
3. Pengelola harus lebih aktif dalam menanggapi kebutuhan wisatawan 
salah satunya menambahkan papan penunjuk arah menuju obyek 
wisata, karena sampai sekarang papan petunjuk masih kurang. 
4. Diperlukan kerja sama antara pengelola, wisatawan dan masyarakat 
rumah Dome untuk selalu menjaga keamanan, kebersihan, ketertiban, 
keindahan dan kelestarian Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen. 
5. Pemerintah seharusnya mengurangi beban masyarakat Rumah Dome 
New Nglepen dengan tidak menarik biaya sewa tanah. 
6. Pengadaan paket wisata dengan obyek wisata di Kecamatan 
Prambanan seperti Candi Prambanan, Candi Ratu Boko, Candi Ijo, 
Candi Barong, Candi Banyunibo dan Desa Wisata Nawung. Dengan 
adanya paket wisata tersebut diharapkan mampu menarik wisatawan 
lokal maupun luar daerah. 
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 LAMPIRAN 1 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
 
1. Pengelola 
No Variabel Penelitian Indikator Nomor Butir 
Pertanyaan 
1. Kondisi Demografi 1. Nama 
2. Umur 
3. Jenis kelamin 
4. Alamat 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
2. Karakteristik Sosial-Ekonomi 1. Status perkawinan 
2. Tingkat pendidikan 
3.  Macam  jabatan  
4. Pekerjaan pokok 
5. Besar pendapatan 
a. 5  
b.  6 
c. 7 
d. 8 
e. 9, 10 
3. Tanggapan terhadap 
Pengembangan Obyek Wisata 
1. Perkembangan pengelolaan 
2. Kondisi keamanan 
3. Pengaruh terhadap lingkungan 
4. Kerjasama dengan penduduk 
5. Saran  
a. 11 
b. 12 
c. 13 
d. 14 
e. 15 
4. Faktor Pendukung dan 
Penghambat dalam  
Pengembangan Obyek Wisata 
1. Kendala dalam pengembangan 
2. Aksesibillitas menuju obyek 
   wisata 
3. Prasarana dan sarana yang ada 
    dan yang kurang 
4. Prasarana dan sarana yang 
    mendukung 
5. Jumlah wisatawan 
6. Pendapatan obyek wisata 
7. Pemasaran obyek wisata 
8. Hubungan dengan pengelola obyek 
     wisata lain 
9. Kebijakan pemerintah 
a. 16,17 
b. 18 
 
c. 19 
 
d. 20 
 
e. 21 
f. 22 
g. 23 
h. 24 
 
i. 25 
5. Bentuk upaya pengembangan 
pariwisata  
1. Potensi yang dimiliki 
2. Upaya pengembangan 
a. 26 
b. 27 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Wisatawan 
No Variabel Penelitian Indikator Nomor Butir 
Pertanyaan 
1. Kondisi Sosial Wisatawan 1. Nama 
2. Alamat 
3. Umur 
4. Jenis kelamin 
5. Daerah asal 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5  
2. Status Sosial-Ekonomi 
Wisatawan 
1. Tingkat pendidikan 
2. Jenis pekerjaan   
a. 6 
b. 7 
3. Profil Sosio Psikografis 
Wisatawan 
1. Transportasi yang digunakan 
2. Sumber informasi 
3. Teman berkunjung 
4. Jumlah kunjungan 
5. Lama kunjungan 
6. Tempat menginap 
7. Keinginan berkunjung kembali 
a. 8 
b. 9 
c. 10 
d. 11 
e. 12 
f. 13 
g. 14 
4. Tanggapan Wisatawan 
terhadap Obyek Wisata  
1. Daya tarik obyek wisata 
2. Kondisi kebersihan 
3. Kondisi keamanan 
4. Kelengkapan prasarana dan sarana 
5. Kepuasan terhadap obyek wisata 
6. Kepuasan pelayanan petugas 
7. Kondisi jalan 
8. Kekurangan kondisi jalan 
9. Prasarana dan sarana yang sesuai 
a. 15 
b. 16 
c. 17 
d. 18, 19 
e. 20 
f. 21 
g. 22 
h. 23 
i. 24 
5. Pendapat dan Saran  1. Pendapat setelah berkunjung 
3. Saran untuk pengembangan 
a. 25 
b. 36 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Kepala Keluarga (KK) 
No Variabel Penelitian Indikator Nomor Butir 
Pertanyaan 
1. Kondisi sosial KK 1. Nama 
2. Umur 
3. Jenis kelamin 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
2. Karakter Sosial-Ekonomi 1. Status perkawinan 
2. Tingkat pendidikan 
3. Jenis pekerjaan  
4. Besar pendapatan 
a. 4 
b. 5 
c. 6 
d. 7 
3. Partisipasi KK terhadap 
Obyek Wisata 
1. Keterlibatan di obyek wisata 
 
a. 8, 9 
4. Tanggapan KK terhadap 
Aksesbilitas, Prasarana dan 
Sarana 
1. Kondisi jalan 
2. Solusi untuk kondisi jalan 
3. Kualitas dan kuantitas prasarana 
dan sarana 
4. Prasarana dan sarana yang masih 
kurang 
a. 10 
b. 11 
c. 12 
 
d. 13 
5 Tanggapan KK terhadap 
Pengembangan Obyek Wisata 
1. Perkembangan pengelolaan obyek 
wisata 
2. Keamanan obyek wisata 
3. Manfaat adanya obyek wisata 
4. Pengaruh terhadap lingkungan  
5. Hubungan kerja sama 
a. 14 
 
b. 15 
c. 16, 17 
d. 18 
e. 19 
6 Dukungan KK terhadap 
Pengembangan 
1. Mendukung pengembangan wisata 
2. Partisipasi dalam  
mengembangkan obyek wisata 
3. Kendala pengembangan 
a. 20 
b. 21 
 
c. 22 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
ANGKET PENELITIAN 
UNTUK WISATAWAN OBYEK WISATA RUMAH DOME NEW NGLEPEN 
DI DUSUN SENGIR DESA SUMBERHARJO KECAMATAN PRAMBANAN 
KABUPATEN SLEMAN 
 
POTENSI SERTA UPAYA PENGEMBANGAN OBYEK WISATA 
RUMAH DOME NEW NGLEPEN DI DUSUN SENGIR DESA 
SUMBERHARJO KECAMATAN PRAMBANAN  
KABUPATEN SLEMAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Peneliti 
 
 
         Isti Rahmawati 
Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
informasi akan data yang dibutuhkan untuk penulisan 
skripsi dalam rangka menyelesaikan studi di Jurusan 
Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Yogyakarta. Dengan maksud tersebut, saya 
mohon kesediaan Bapak/Ibu, Saudara untuk dapat 
memberikan jawaban yang sebenarnya sesuai dengan 
pertanyaan yang disediakan. Segala informasi yang 
telah diberikan akan tetap terjaga kerahasiaannya dan 
hanya untuk kepentingan penelitian. Atas segala 
bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
ANGKET  UNTUK WISATAWAN 
Beri tanda silang ( x ) pada jawaban yang Anda pilih ! 
A. Demografis Wisatawan 
1. Nama   : 
2. Alamat  : 
3. Umur  :…….. Tahun 
4. Jenis kelamin : (1) Pria  (2) wanita 
5. Daerah asal : 
a)  Masih dalam Kabupaten Sleman 
b)  Luar Kabupaten Sleman 
c)  Luar Propinsi DIY 
d) ………………….. 
B. Karakteristik Sosial-Ekonomi Wisatawan 
6. Tingkat Pendidikan :   (0) Tidak Sekolah,  (3) SMA/SLTA 
(1) SD    (4) Perguran Tinggi 
(2) SMP/SLTP, 
7. Jenis pekerjaan : 
a) TNI/Polisi    f) Pensiunan 
b) PNS     g) Pelajar/Mahasiswa 
c) Karyawwan Swasta   h) Pengusaha 
d) Pedagang    i) Lain-lain…….. 
e) Petani 
 
 
 
C. Profil Sosio Psikografis Wisatawan 
8. Untuk mencapai Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, alat transportasi apa yang  
Bapak/ibu sdr/sdri gunakan? 
a) Jalan kaki    e) bus wisata 
b) Kendaraan pribadi   f) sepeda motor 
c) Angkutan umum   g) …………………..….(lain-lain, sebutkan) 
d) Kereta mini 
9. Dari manakah Bapak/ibu, sdr/sdri memperoleh informasi Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen? 
a) Teman   d) Internet 
b) Biro Perjalanan  e) ………………………(Lainnya, sebutkan) 
c) Brosur 
10. Dengan siapa Bapak/ibu, sdr/sdri berkunjung ke Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen? 
a) Sendirian   b) Keluarga  c) Teman 
11. Jenis kegiatan apa saja yang Bapak/ibu, sdr/sdri lakukan di Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen? (jawaban dapat lebih dari 1) 
a) Memandang panorama 
b) Berjalan-jalan 
c) Penelitian 
d) Lain-lain……………………...(sebutkan) 
12. Sudah berapa kali Bapak/ibu, sdr/sdri mengunjungi Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen di Desa Sumberharjo ini? 
a) Satu kali   c) Lebih dari dua kali 
b) Dua kali 
13. Berapa lama Bapak/ibu, sdr/sdri habiskan waktu dalam berkunjung ke Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen ini?  
a) Kurang dari 1 jam   c) > 2 jam 
b) 1-2 jam    
13. Jika bapak/ibu, sdr/sdri menginap, dimanakah tempat menginapnya? 
a) Homestay/penginapan penduduk  d) Losmen 
b) Penginapan luar obyek wisata  e) Hotel 
c) …………………………………...(lainnya, sebutkan)  
14. Apakah Bapak/ibu, sdr/sdri ingin berkunjung kembali ke Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen ini? 
a) Ya     b) Tidak tahu 
Alasannya : ………………………………………………..………………………… 
…………………………………………………………………………………………. 
D. Tanggapan Wisatawan terhadap Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
15. Apa yang membuat Bapak/ibu, sdr/sdri tertarik untuk mengunjungi Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen ini? (jawaban dapat lebih dari 1) 
a) Panorama alamnya alami 
b) Bentuk unik bangunannya 
c) Atraksi budaya 
d) Masyarakatnya 
e) Lain-lain …………………….(sebutkan)  
16. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri bagaimana kondisi kebersihan Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen ini? 
a) Sangat kotor   c) Bersih 
b) Kotor   d) Sangat bersih 
17. Bagaiman menurut Bapak/ibu, sdr/sdri jaminan keamanan di sekitar Obyek Wisata Rumah 
       Dome New Nglepen ini? 
a) Sangat tidak aman   c) Aman 
b) Tidak aman    d) Sangat aman 
18. Menurut pendapat Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimana kelengkapan prasarana dan sarana 
   yang ada  di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen? 
a) Kurang 
b) Cukup 
c) Baik 
19. Menurut pendapat Bapak/ibu, sdr/sdri, prasarana dan sarana apa saja  yang masih kurang 
      di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen? (sebutkan) 
       …………………………………………………………………………… 
      ……………………………………………………………………… 
      ………………………………………………………………………… 
20. Bagaimana kepuasan Bapak/ibu, sdr/sdri terhadap Obyek Wisata Rumah Dome New 
       Nglepen ini? 
a) Tidak memuaskan 
b) Kurang memuaskan 
c) Memuaskan 
21. Bagaimana kepuasan Bapak/ibu, sdr/sdri terhadap pelayanan petugas Obyek Wisata Rumah 
       Dome New Nglepen ini? 
a) Sangat tidak memuaskan 
b) Tidak memuaskan 
c) Memuaskan 
d) Sangat memuaskan 
22. Menurut pendapat Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimana kondisi jalan menuju Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen? 
a) Jelek sekali 
b) Jelek 
c) Baik 
d) Baik sekali 
23. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, kekurangan apa saja pada kondisi jalan menuju Obyek 
       Wisata Rumah Dome New Nglepen? (Sebutkan) 
…………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………… 
24. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, prasarana dan sarana apa saja yang sesuai  untuk Obyek 
  Wisata Rumah Dome New Nglepen ke masa akan datang? (Sebutkan) 
       ………………………………………………………………………… 
       ………………………………………………………………………… 
       ………………………………………………………………………… 
F. Pendapat dan Saran 
25. Bagaimanakah pendapat Bapak/ibu, sdr/sdri terkait sarana dan prasarana setelah 
mengunjungi Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen ini? 
       …………………………………………………………………………… 
       …………………………………………………………………………… 
       …………………………………………………………………… 
 
26. Bagaimana saran Bapak/ibu, sdr/sdri mengenai pengembangan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen menjadi obyek wisata? 
       …………………………………………………………………………… 
       …………………………………………………………………………… 
       …………………………………………………………………………… 
       …………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 
ANGKET PENELITIAN 
UNTUK KEPALA KELUARGA DI OBYEK WISATA RUMAH DOME  
NEW NGLEPEN DI DUSUN SENGIR DESA SUMBERHARJO 
KECAMATAN PRAMBANAN KABUPATEN SLEMAN 
 
POTENSI SERTA UPAYA PENGEMBANGAN OBYEK WISATA 
RUMAH DOME NEW NGLEPEN DI DUSUN SENGIR DESA 
SUMBERHARJO KECAMATAN PRAMBANAN  
KABUPATEN SLEMAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Peneliti 
 
 
         Isti Rahmawati 
Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
informasi akan data yang dibutuhkan untuk penulisan 
skripsi dalam rangka menyelesaikan studi di Jurusan 
Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Yogyakarta. Dengan maksud tersebut, saya 
mohon kesediaan Bapak/Ibu, Saudara untuk dapat 
memberikan jawaban yang sebenarnya sesuai dengan 
pertanyaan yang disediakan. Segala informasi yang 
telah diberikan akan tetap terjaga kerahasiaannya dan 
hanya untuk kepentingan penelitian. Atas segala 
bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
 ANGKET UNTUK KEPALA KELUARGA DI OBYEK WISATA 
Beri tanda silang ( x ) pada jawaban yang Anda pilih ! 
A. Karakteristik Responden 
1. Nama   : 
2. Umur     :…….. Tahun 
3. Jenis kelamin : (1) Pria      (2) Wanita 
B. Karakteristik Sosial-Ekonomi 
4. Status perkawinan : (1) Kawin,    (2) Duda/Janda 
5. Tingkat pendidikan : 
   (0) Tidak Sekolah,   (3) SMA/SLTA 
   (1) SD     (4) Perguruan Tinggi   
   (2) SMP/SLTP   
6. Pekerjaan  
a) ABRI/Polisi  f) Pensiunan 
b) PNS   g) Buruh bangunan 
c) Karyawan swasta h) Wiraswasta 
d) Pedagang     i) Lain-lain 
e) Petani  
7. Pendapatan per bulan : 
1)  Pendapatan dari: 
a. Pendapatan dari pekerjaan pokok : Rp…………………………….. 
b.  Pendapatan dari sektor pariwisata : Rp…………………... 
2) Dengan adanya Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen ini, apakah pendapatan 
keluarga Bapak/ibu sdr/sdri bertambah? 
a) Semakin banyak   c) Tetap 
b) Tidak tentu   d) Menurun 
 Alasan :……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………….. 
3) Bagaimana perkembangan pendapatan sebelum dan sesudah adanya obyek wisata ini? 
……………………………………………………................................................................. 
……………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………… 
C. Partisipasi Kepala Keluarga terhadap Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
8. Apakah Bapak/ibu bekerja di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen di Desa 
Sumberharjo? 
a) Ya   b) Tidak 
9. Jika ya, jenis pekerjaan apa yang bapak/ibu, sdr/sdri kerjakan? (sebutkan) 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
……………………………………….. 
D. Tanggapan Kepala Keluarga tentang Aksesbilitas Mencapai Obyek Wisata, Prasarana dan 
Sarana Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen 
10. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimana kondisi jalan mencapai Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen? 
a) Sangat jelek 
b) Jelek 
c) Baik 
d) Sangat baik 
11. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimana solusi dengan jalan yang rusak untuk menju Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen? 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
………………………………….. 
12. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimana kualitas dan kuantitas prasarana dan sarana yang ada 
di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen?  
a) Kurang 
b) Cukup 
c) Baik   
Jelaskan:…………………………………………………………………………………………. 
………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………….. 
13. Menurut pendapat Bapak/ibu prasarana dan sarana apa saja yang masih kurang  dan fasilitas 
pendukung lainnya yang perlu ditambah di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen? 
(sebutkan) 
…………………………………………………………………………………………………. 
………………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………. 
E. Tanggapan Kepala Keluarga Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen terhadap 
Pengembangan 
14. Apakah Bapak/ibu mengetahui perkembangan dalam pengelolaan pengelolaan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen di Desa Sumberharjo? 
a) Tidak tahu    
b) Tahu    
Jika tahu, sebutkan…………………………………………………………………………....... 
……………………………………………………………………………………………….... 
15. Menurut Bapak/ibu bagaimanakah kondisi keamanan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen? 
a) Sangat tidak aman    c) Aman 
b) Tidak aman   d) Sangat aman 
16. Menurut Bapak/ibu dengan adanya obyek wisata ini apakah mendatangkan manfaat yang 
dapat dirasakan oleh penduduk setempat? 
a)  Ada  
b)  Tidak ada  
17. Kalau ada, manfaat apa yang Bapak/ibu dapatkan dari adanya Obyek Wisata Rumah Dome 
New Nglepen ini?Manfaat dalam hal apa dan seperti apa, sebutkan! 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………….. 
18. Dengan adanya Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, apa pengaruh terhadap lingkungan 
sekitar? 
a) Rusak     c)Baik 
b) Tetap     d) Kurang baik 
19. Menurut bapak/ibu bagaimana hubungan atau kerja sama penduduk setempat dengan 
pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen dalam  mengelola Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen? 
a) Ada    
b) Tidak ada 
Jika ada, hubungan kerjasama apakah yang terjalin, sebutkan………………………………….. 
…………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………….. 
F. Dukungan Kepala Keluarga Setempat Terhadap Pengembangan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen di Desa Sumberharjo : 
20. Apakah Bapak/ibu, sdr/sdri mendukung pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen? 
a) Ya  
b) Tidak  
Jika ya dalam hal apa (sebutkan)……………………………………………………………. 
………………………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………………………. 
21.  Apa yang Bapak/ibu, sdr/sdri lakukan untuk ikut dalam mengembangkan Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen? 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………. 
22. Apa yang Bapak/ibu, sdr/sdri kendala dalam pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New 
Nglepen? 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
 
ANGKET PENELITIAN 
UNTUK PENGELOLA OBYEK WISATA RUMAH DOME NEW NGLEPEN 
DI DUSUN SENGIR DESA SUMBERHARJO KECAMATAN PRAMBANAN 
KABUPATEN SLEMAN 
 
POTENSI SERTA UPAYA PENGEMBANGAN OBYEK WISATA 
RUMAH DOME NEW NGLEPEN DI DUSUN SENGIR DESA 
SUMBERHARJO KECAMATAN PRAMBANAN  
KABUPATEN SLEMAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Peneliti 
 
 
         Isti Rahmawati 
 
Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
informasi akan data yang dibutuhkan untuk penulisan 
skripsi dalam rangka menyelesaikan studi di Jurusan 
Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Yogyakarta. Dengan maksud tersebut, saya 
mohon kesediaan Bapak/Ibu, Saudara untuk dapat 
memberikan jawaban yang sebenarnya sesuai dengan 
pertanyaan yang disediakan. Segala informasi yang 
telah diberikan akan tetap terjaga kerahasiaannya dan 
hanya untuk kepentingan penelitian. Atas segala 
bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
  ANGKET UNTUK PENGELOLA  
Beri tanda silang ( x ) pada jawaban yang Anda pilih ! 
A. Demografi Responden 
1. Nama   : 
2. Umur   :…….. Tahun 
3. Jenis kelamin  : (1) Pria  (2) Wanita 
4. Alamat  : 
B. Karakteristik Sosial-Ekonomi 
5. Status perkawinan  : (1) Belum Kawin,  (2) Kawin,  (3) Duda/Janda 
6. Tingkat Pendidikan : 
(0) Tidak Sekolah,   (3) SMA/SLTA 
(1) SD    (4) Perguruan Tinggi 
(2) SMP/SLTP 
7. Pekerjaan disektor wisata : 
(1) Ketua kelompok wisata  (5) Penasehat 
(2) Sekretaris Kelompok wisata  (6) Seksi (sebutkan)………… 
(3) Bendahara Kelompok wisata   
8. Pekerjaan pokok diluar sektor wisata 
a) ABRI/Polisi     f) Pensiunan 
b) PNS      g) Buruh bangunan 
c) Karyawan swasta    h) Wiraswasta 
d) Pedagang     i) Lain-lain 
e) Petani 
 
 9. Pendapatan per bulan : 
a. Pendapatan pokok dari sektor pariwisata : Rp…………………... 
b. Pendapatan pokok dari luar sektor pariwisata : Rp……………… 
10. Dengan adanya Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen ini, apakah pendapatan 
       keluarga Bapak/ibu sdr/sdri bertambah? 
a) Semakin banyak   c) Tetap 
b) Tidak tentu    d) Menurun 
Alasan : 
…………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………. 
C. Tanggapan terhadap Pengembangan Obyek Wisata 
11. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimanakah perkembangan pengelolaan Obyek Wisata 
       Rumah Dome New Nglepen di Desa Sumberharjo? 
a) Tidak tahu    c) Cukup berkembang 
b) Kurang berkembang   d) Berkembang dengan baik 
Alasannya:……………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………...... 
12. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimanakah kondisi keamanan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen? 
a) Sangat tidak aman    c) Aman 
b) Tidak aman    d) Sangat aman 
Alasanya:……………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………….. 
13. Dengan adanya Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen, apa pengaruh terhadap 
lingkungan fisik maupun sosial sekitar? 
a) Rusak   c) Baik 
b) Tetap   d) Kurang baik 
Sebutkan:……………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………….. 
14. Menurut bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimana hubungan atau kerja sama penduduk setempat 
dengan pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen dalam mengelola Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen? 
a) Tidak ada kerjasama 
b) Kurang kerjasama 
c) Saling bekerjasama 
Sebutkan:…………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………. 
15. Bagaimana saran-saran Bapak/ibu, sdr/sdri bagi pengembangan Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen  pada masa yang akan datang, agar banyak dikunjungi wisatawan? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………….. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Obyek Wisata 
       16. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, apa yang menjadi kendala dalam pengembangan Obyek Wisata 
            Rumah Dome New Nglepen ini? 
      a……………………………………………………………………………… 
      b……………………………………………………………………………… 
      c……………………………………………………………………………… 
      d……………………………………………………………………………… 
17. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimana aksesibilitas jalan menuju obyek wisata? 
a) Rusak   c) Baik 
b) Kurang baik 
18. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimana prasarana dan sarana yang ada dan apa saja yang 
masih kurang di obyek wisata ini? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………….. 
19. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, Prasarana dan sarana apa saja yang dapat mendukung obyek 
wisata ini? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………….. 
20. Apakah Bapak/ibu, sdr/sdri mengetahui berapa perkiraan jumlah wisatawan/bulan Obyek 
Wisata Rumah Dome New Nglepen ini? Jika ya, sebutkan? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………... 
21. Berapakah harga tiket di Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen dan apakah Bapak/ibu, 
sdr/sdri tahu berapa pendapatan perbulannya?Jika ya, mohon sebutkan? 
 ……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………. 
22. Apa usaha Bapak/ibu, sdr/sdri untuk memasarkan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………... 
23. Media apa saja yang telah digunakan untuk pemasaran Wisata Rumah Dome New 
     Nglepen?  
a) Internet (Blog & jejaring sosial)  c) Televisi 
b) Media Cetak    d) Lainnya (sebutkan)………… 
24. Apakah terdapat hubungan antara pengelola Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen ini 
dengan pengelola obyek wisata lain di Kecamatan Prambanan?Jika ya, mohon sebutkan? 
  ...................................................................................................................... 
  ...................................................................................................................... 
  ...................................................................................................................... 
  ..................................................................................................................... 
25. Menurut Bapak?/Ibu, kebijakan pemerintah daerah yang seperti apa yang diperlukan untuk 
pengembangan Obyek Wisata Rumah Dome New Nglepen? 
  ...................................................................................................................... 
  ...................................................................................................................... 
  ...................................................................................................................... 
  ..................................................................................................................... 
E. Potensi dan Upaya Pengembangan Pariwisata 
26. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimana potensi fisik dan non fisik Obyek Wisata Rumah 
Dome New Nglepen? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………... 
27. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, upaya-upaya apa yang dapat dilakukan agar Obyek Wisata 
Rumah Dome New Nglepen dapat berkembang lebih optimal? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………... 
 
 
